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ABSTRAK 

 

 

Liza Hanim Sofyan (2021),  NIM:  0503196231,  Judul Skripsi : Pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas  Dan kepemilikan manajerial  Terhadap 

Islamic Social Reporting  pada Bank Umum Syariah di Indonesia, Dibimbing 

oleh Pembimbing I : Dr. Nurlaila,MA dan Pembimbing II: Rahmat Daim, 

S.E.I, M.Ak. 

Islamic Social Reporting (ISR)  merupakan sebuah permasalahan di Perusahaan. 

Tidak terkecuali di Bank Umum Syariah Diindonesia. Pokok permasalahan dari 

penelitian ini yaitu, bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan 

Kepemilikan Manajerial terhadap Islamic Social Reporting pada bank Umum 

Syariah Diindonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh 

bukti empiris pengaruh antara Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Kepemilikan 

manajerial pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif menggunakan data sekunder. Sumber data dalam penelitian 

ini berupa annual report yang dipublikasikan melalui website masing-masing 

perusahaan. Sedangkan sampel penelitian yang digunakan yaitu sebanyak 11 bank 

umum syariah pada periode tahun 2015-2019. Data yang diperoleh tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 22. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini meliputi uji statastik deskriptif,  uji asumsi klasik, dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial dengan uji t variabel 

ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap ISR dengan 

nilai signifikan 0,000 (<0,05). Sedangkan kepemilikan manajerial (KM) tidak 

berpengaruh terhadap ISR dengan nilai signifikann 0,116 > 0,05) dan nilai t 

hitung lebih kecil -1,342 <2,005). Secara simultan dengan uji F menunjukkan 

variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan kepemilikan manajerial bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap ISR dengan nilai signifikan 0,002 (<0,05). 

Nilai R squere sebesar 0,048 , menunjukkan ISR dapat dijelaskan oleh tiga 

variabel independen sebsesar 48,0%. 

Kata Kunci: Islamic Social Reporting, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 

Kepemilikan manajerial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Di zaman yang berkembang sekarang ini, terdapat banyak perusahaan, 

sehingga persaingan semakin tinggi dari satu perusahaan dengan perusahaan 

lainnya. Salah satu cara perusahaan untuk berkompetisi dalam persaingan yaitu 

dengan mengungkapkan tanggung jawab sosial. Adanya Pengungkapan tanggung 

jawab sosial, maka perusahaan dapat memberikan informasi kepada pemangku 

kepentingan, yang di dalamnya mengungkapkan tentang tanggung jawab 

perusahaan dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan 

disekitarnya, sehingga dapat dijadikan pertimbangan bagi para pemangku 

kepentingan untuk berinvestasi pada perusahaan.  Tanggung jawab sosial 

perusahaan biasanya disebut dengan CSR (Corporate Social Responsibility).  

 Secara teoritis, CSR merupakan hal terpenting dalam etika bisnis karena 

suatu perusahaan tidak hanya bertanggung jawab pada kewajiban ekonomis dan 

legal terhadap investor, tetapi pihak perusahaan juga harus bertanggung jawab 

kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan. Maka sudah banyak perusahaan 

mulai mencantumkan pengungkapan CSR pada laporan tahunannya. 

Pengungkapan CSR pada perusahaan saat ini yaitu1 

 Berdasarkan  indeks GRI (Global Reporting Initiative), pengukuran GRI 

ini tidak sesuai dengan pengungkapan untuk perusahaan yang diakui sebagai 

perusahaan syariah, yang kegiatan operasionalnya berdasarkan prinsip Islam dan 

menjunjung tinggi kepatuhan syariah yang mengharuskan untuk mengungkapkan 

informasi bahwa kegiatan operasionalnya menurut hukum Islam. Para investor 

muslim dan para pemangku kepentingan muslim lainnya, menginginkan 

pengungkapan tanggung jawab sosial secara syariah, yaitu pengungkapan 

mengenai apakah perusahaan yang syariah sesuai dengan prinsip syariah yang 

telah ditetapkan dalam Islam.  

                                                   
 1 Khoiruddin, Amirul. 2013. Pengaruh Elemen Good Corporate Governance Terhadap 

Pengungkapan Islamic Social Reporting Pada Perbankan Syariah Di Indonesia. Skripsi. 

Semarang: Universitas Negeri Semarang. 
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 Apabila perusahaan syariah tempat para investor muslim berinvestasi 

melakukan kegiatan operasionalnya sesuai dengan prinsip syariah, maka mereka 

bisa mendapatkan kepuasan secara spiritual karena pengungkapan tanggung jawab 

sosial sesuai dengan apa yang diyakini oleh investor muslim. Menurut  Haniffa 

dan Rosiana,  menyatakan bahwa indeks GRI belum menggambarkan prinsip 

prinsip Islam yang belum mengungkap pembebasan unsur-unsur riba, gharar, dan 

transaksi yang dilarang oleh Islam. Untuk mengungkapkan tanggung jawab 

perusahaan yang sesuai dengan syariah Islam, dikenal suatu indeks yang disebut 

dengan ISR (Islamic Social Reporting).1 

 ISR dibutuhkan oleh masyarakat muslim dengan tujuan untuk 

menunjukkan pertanggung jawaban perusahaan kepada Allah juga masyarakat 

serta untuk meningkatkan transparansi bisnis kegiatan dengan memberikan 

informasi yang signifikan sesuai dengan kebutuhan spiritual para investor muslim. 

Pengungkapan tanggung jawab sosial yang berbasis syariah ini telah menjadi 

topik pembahasan saat ini). ISR merupakan salah satu cara perusahaan untuk 

memberikan pengungkapan penuh dalam konteks Islam. ISR menyajikan konsep 

dan praktik akuntansi sesuai dengan syariah Islam.  

 Pembentukan ISR diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

kemajuan ekonomi dan bisnis, serta praktik perdagangan yang lebih jujur dan adil 

terlepas dari praktik bisnis internasional Indeks ISR adalah suatu indeks yang 

mengukur tingkat pengungkapan sosial yang sesuai prinsip syariah yang 

disampaikan perusahaan pada laporan tahunannyaIndeks ISR ini merupakan tolak 

ukur pelaksanaan tanggung jawab sosialperbankan syariah yang berisi berbagai 

item-item standar CSR (Corporate Social Responsibility) yang ditetapkan oleh 

AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 

Institutions) yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti 

mengenai item-item CSR yang diungkapkan oleh suatu entitas Islam. 

  ISR juga termasuk bagian dari akuntansi yang juga merupakan salah satu 

komponen dalam akuntansi syariah. kerangka konseptual akuntansi Islam 

                                                   
 1 Haniffa,Rosiana. (2002). Social Reporting Disclosure: An Islamic Perspective. 

Indonesian Management & Accounting Research Vol. 1 No. 2 Hlm. 128-126 
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seharusnya berdasarkan syariah karena didukung oleh tujuan akuntansi syariah 

sebagai berikut: “Untuk membantu mewujudkan keadilan sosio-ekonomi (al-

falah) dan mengakui pemenuhan kewajiban kepada Allah, masyarakat dan 

individu yang bersangkutan, oleh pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan 

ekonomi yaitu. akuntan, auditor, manajer, pemilik, pemerintah, dll sebagai bentuk 

ibadah”. Mereka juga menekankan bahwa suatu perusahaan harus 

mengungkapkan bagaimana memenuhi tugas dan kewajibannya menurut syariah, 

misalnya kegiatan yang dilakukan seperti, zakat kepada penerima manfaat, 

sadaqah (amal / hadiah), upah, tujuan usaha bisnis dan inisiatif untuk melindungi 

lingkungan.2 

 Untuk mencapai tujuan tersebut, suatu perusahaan Islam diharapkan dapat 

mengungkapkan segala kegiatan yang memang sudah bersih dari sistem riba yang 

di haramkan dalam Islam serta zakat yang mereka bayar serta tanggung jawab 

sosial lainnya. Dengan demikian laporan keuangan pada perusahaan yang berbasis 

syariah harus lebih rinci dibandingkan dengan laporan keuangan perusahaan yang 

konvensional. Pengungkapan ISR ini diharapkan dapat mengungkapkan prinsip-

prinsip Islam yang lebih rinci kepada pemangku kepentingan, sehingga para 

pemangku kepentingan tidak perlu untuk mengkhawatirkan untuk berbisnis 

dengan perusahaan syariah dan bisa bekerja sama dengan baik dengan perusahaan. 

Bagi perusahaan tersebut juga bisa memenuhi kewajibannya kepada Allah SWT. 

 Dalam mengembangkan Indeks ISR berdasarkan lima tema yaitu, 

pendanaan dan investasi, produk dan jasa, karyawan, masyarakat dan lingkungan. 

Sedangkan menurut  Othman mengembangkan Indeks ISR menjadi enam tema, 

yaitu pendanaan dan investasi, produk dan jasa, karyawan, masyarakat, 

lingkungan, dan tata kelola perusahaan. 

 

 

 

 

                                                   
 2 Sunarsih, Uun dan Ferdiyansyah. (2017). Determinants Of The Islamic Social Reporting 

Disclosure. Journal of Islamic Economic Vol.9 No. 1 Hlm. 69-80 
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Tabel 1.1 

Rata- Rata Index ISR   

Bank Umum Syariah  2015- 2019 

 

Sumber: Data diolah 2021 

Pada Tabel 1.1 di atas menunjukkan hasil bahwa peringkat tertinggi 

tingkat Islamic social Reporting adalah  PT. Bank Syariah Mandiri dan peringkat 

terendah Index ISR  adalah PT Bank Muamalat syariah. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pengungkapan ISR adalah ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan tingkat identifikasi besar atau 

kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan besar biasanya melakukan aktivitas yang 

lebih banyak dan memiliki dampak yang besar terhadap para stakeholdersnya. 

Perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung memiliki public demand 

terhadap informasi yang lebih tinggi dibanding perusahaan yang berukuran lebih 

kecil Ukuran perusahaan umumnya dibagi dalam tiga kategori, yaitu perusahaan 

besar (large firm), perusahaan menengah (medium firm), dan perusahaan kecil 

(small firm) Semakin besar ukuran perusahaan, biasanya informasi yang diberikan 

untuk investor dalam pengambilan keputusan mengenai investasi dalam 

perusahaan tersebut semakin banyak3. 

 

 

                                                   
 3 Aini, Nur, Dkk. (2017). Pengaruh Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Leverage, 

Likuiditas, Profitabilitas Dan Kinerja Lingkungan Hidup Terhadap Pengungkapan Islamic Social 

Reporting Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2012 – 2015. 

Dinamika Akuntansi, Keuangan Dan Perbankan Vol. 6 No. 1 Hlm. 67-82 

No  Kode Bank  2015 2016 2017 2018 2019 

1. PT. BMI 0,83% 1,00% 0,66% 0,78% 1,01% 

2. PT. BSM 0,70% 0,93% 0,69% 0,84% 1,95% 

3. PT. BSB  0,70% 0,87% 0,52% 0,80% 0,32% 

4. PT. BMS 0,47% 0,73% 0,40% 0,65% 0,12% 

5. PT. BRIS 0,83% 0,80% 0,62% 0,78% 0,52% 

6. PT. BCAS 0,77% 0,80% 0,55% 0,65% 0,32% 

7. PT. BNIS 0,67% 0,54% 1,00% 0,75% 1,95% 

8. PT. BPS 0,77% 0,73% 0,57% 0,71% 0,32% 

9. PT. BMSI 0,47% 0,87% 0,75% 0,64% 0,24% 

10 PT. BJBS 0,53% 0,46% 0,93% 0,73% 0,32% 

11 PT. BVS 0,57% 0,87% 0,46% 0,42% 0,20% 



5 

 

 
 

Tabel 1.2 

Ukuran perusahaan (Size)  2015 -2019  

No 
Kode 

Bank 
2015 2016 2017 2018 2019 

1. PT. BMI 10,95% 10,92% 11,02% 10,95% 10,83% 

2. PT. BSM  18,06% 18,18% 18,29% 18,40% 18,53% 

3. PT. BSB 15,57% 15,74% 15,78% 15,66% 15,72% 

4. PT.BMS 10,95% 10,92% 11,02% 10,95% 10,83% 

5. PT. BRIS 17,00% 17,13% 17,26% 17,44% 17,57% 

6. PT. BCAS 8,37% 8,51% 8,69% 8,86% 9,06% 

7. PT. BNIS 10,04% 10,25% 10,45% 10,62% 10,81% 

8. PT. BPS 16,22% 15,98% 15,97% 15,98% 15,78% 

9. PT. BMSI 17,73% 18,90% 18,95% 18,98% 18,97% 

10. PT. BJBS 15,67% 15,82% 15,85% 15,72% 15,85% 

11.  PT. BVS 14,13% 14,30% 14,51% 14,56% 14,63% 

              Sumber: Data  Sekunder diolah, 2021 

 Pada Tabel 1.2 di atas menunjukkan hasil dari logaritma natural total aset 

yang tertera pada lampiran. Dari hasil yang di dapat dapat menjelaskan bahwa 

ukuran perusahaan semakin meningkat dari tahun 2015-2019. Dimana tingkat 

tertinggi di tahun 2019  pada PT. Bank syariah Mandiri dengan ukuran perusahaan 

yang miliki sebesar 18,53%, sedangkan tingkat terendah di tahun 2015 pada PT. 

Bank BCA syariah  dengan ukuran perusahaan yang dimiliki yaitu sebesar 8,37%. 

 Faktor selanjutnya yang mempengaruhi ISR yaitu profitabilitas. 

Profitabilitas   adalah  kemampuan   perusahaan   memperoleh   laba  dalam 

hubungan nya dengan penjualan, total aktiva maupun modal  sendiri. Profitabilitas  

adalah  rasio  yang  digunakan  untuk  menilai  kemampuan  perusahaan  dalam  

memperoleh  keuntungan  dengan  memberikan  ukurtan  tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan.4  

 

 

 

                                                   

 4 Kasmir,  Analisis Laporan Keuangan, Edisi 1, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013) 

Hlm. 196. 
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     Tabel 1.3 

ROA Pada Perbankan Syariah 2015 – 2019  

N

O 

Kode 

Bank 
2015 2016 2017 2018 2019 

1. PT. BMI 0,13% 0,14% 0,04% 0,08% 0,05% 

2. PT. BSM  0,56% 0,59% 0,59% 0,88% 1,69% 

3. PT. BSB 0,79% 1,12% 0,02% 0.02% 0,04% 

4. PT.BMS 0,30% 2,63% 1,56% 0,93% 0,89% 

5. PT. BRIS 0,77% 0,95% 0,51% 0,43% 0,31% 

6. PT. BCAS 1,0% 1,1% 1,2% 1,2% 1,2% 

7. PT. BNIS 1,43% 1,44% 1,31% 1,42% 1,82% 

8. PT. BPS 1,14% 0,37% -10,77% 0,26% 0.25% 

9. PT. BMSI 1,01% 1,60% 1,48% 1,74% 1,45% 

10. PT. BJBS 0,25% -8,09% -5,69% 0,54% 0,60% 

11. PT. BVS -2,36% -2,19% 0,36% -2,19% -2,36% 
 Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2021 

  

 Pada Tabel 1.3 di atas menujukkan ROA suatu perusahaan, mengalami 

kenaikan dan penurunan dari tahun 2015-2019. Di mana pada tahun 2015 tingkat 

ROA yang dimiliki negatif pada PT. Bank Victoria  Syariah yaitu sebesar -2,36%, 

selanjutnya pada tahun 2017 pada PT. Bank panin syariah  ROA negatif yaitu 

sebesar -10,77% dan PT bank jabar banten syariah ebesar -5,69%. Di tahun 2018 

pada PT. Bank Victoria syariah indonesia ROA yang dimiliki negatif yang tinggi 

yaitu -2,19%. Terakhir di tahun 2019 ROA yang di dapat negatif di PT. Bank 

Victoria Syariah sebesar- 2,36%. Bank yang memiliki ROA terbesar yaitu pada 

PT. Bank BNI  Syariah di tahun 2019 dengan nilai 1,82%. 

  Penyebab kenaikan ROA dikarenakan oleh tiga hal yaitu laba bersih naik 

dan total aset turun, laba bersih naik dan total aset stagnan, dan laba bersih 

maupun total aset naik. Sedangkan penyebab ROA mengalami penurunan 

dikarenakan tiga hal juga yaitu laba bersih turun dan total aset naik, laba bersih 

turun dan total aset stagnan, dan laba bersih maupun total aset turun. 

 Faktor lain yang mempengaruhi ISR adalah Kepemilikan  manajerial. 

Kepemilikan Manajerial  adalah  kepemilikan  saham  oleh  pi hak  manajemen  

yang   dimiliki   oleh  manajemen. Dalam  hal  ini  dijelaskan  bahwa  seorang  

manajer  memiliki  peran  ganda  yakni  sebagai  manajer  dan  juga  sebagai  
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pemegang  saham. 5 

Tabel 1.4 

Kepemilikan Manajerial Bank Umum Syariah 2015- 2019  

No Kode bank  2015 2016 2017 2018 2019 

1. PT. BMI 1,80%  1,81% 1,85% 1,85% 1,90% 

2. PT. BSM 4,08% 2,05% 4,04% 4,05% 4,06% 

3. PT. BSB  1,70% 1,70 % 1,78%  1,79% 1,79% 

4. PT. BMS 1,79% 1, 01% 1,02% 1,03% 1,03% 

5. PT. BRIS 1,01% 1, 02% 1,02% 1,03% 1,04% 

6. PT. BCAS 3,50% 3, 51% 3,56% 3,69% 3,69% 

7. PT. BNIS 1,02% 1,01% 1,01% 1,01% 1,02% 

8. PT. BPS 3,07% 3,07% 3,08% 3,09% 3,10% 

9. PT. BMSI 3,11% 3,05% 3,06% 3,07% 3,07% 

10. PT. BJBS 5,01% 5,02% 5,03% 5,03% 5,03% 

11. PT. BVS 1,13% 1,14% 1,15% 1,16% 1,17% 

 Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2021 

 Pada tabel 1.4  menunjukkan bahwa  kepemilikan manajerial hanya 

tertinngi  pada PT BJBS ( Bank Jabar Banten Syariah). 

 Salah satu bisnis lembaga keuangan yang sistem operasionalnya 

berlandaskan prinsip syariah yaitu perbankan syariah. Perbankan syariah 

merupakan salah satu sektor yang patut untuk diperhatikan, dilihat dari sistem 

yang dipakai dalam perbankan syariah yaitu berdasarkan hukum Islam yang 

terdapat larangan dalam Islam untuk memungut ataupun meminjam dengan bunga 

(riba) serta larangan untuk berinvestasi yang dikategorikan haram6. Menurut 

Ramadhani  dan Febry tanggung jawab sosial sangat penting diungkapkan pada 

perbankan syariah dikarenakan beberapa faktor yaitu di antaranya, perbankan 

syariah memakai prinsip syariah yang mewajibkan mereka untuk melakukan 

sistem operasionalnya dengan berlandaskan moral, etika dan tanggung jawab 

sosial. Selanjutnya perbankan syariah mempunyai prinsip ketaatan terhadap 

perintah Allah SWT, dan faktor lainnya perbankan syariah mempunyai prinsip 

                                                   
 5 Widyaningsih, Dewi. 2018. Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, 

Komisaris Independen, Serta Komite Audit Pada Nilai Perusahaan Dengan Pengungkapan CSR 

sebagai Variabel Moderating dan Firm Size sebagai Variabel Kontrol. Jurnal Akuntansi dan 

Pajak. Vol. 19, No. 1, September 2018. 

 6 Wangsawidjaya Z. (2012). Pembiayaan Bank Syariah. Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama 
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kepentingan umum7. 

Saat ini bank umum syariah di Indonesia terdaftar pada Otoritas Jasa 

Keuangan sebanyak 11 bank. Yang ditunjukkan pada Tabel 1.5  

                                                   Tabel 1.5 

        Bank Umum Syariah Yang Terdaftar  Di Otoritas Jasa Keuangan 

No Bank Umum Syariah Di Indonesia 

1. PT. Bank Muamalat Indonesia 

2. PT. Bank Victoria Syariah 

3. PT. BRI Syariah 

4. PT. Bank Jabar Banten Syariah 

5. PT. BNI Syariah 

6. PT. Bank Syariah Mandiri 

7. PT. Bank Mega Syariah 

8. PT. Bank Panin Syariah 

9. PT. Bank Syariah Bukopin 

10. PT. BCA Syariah 

11. PT. Bank Maybank Syariah Indonesia 

                       Sumber: www.ojk.go.id 

 Dengan adanya perbankan syariah di Indonesia, penduduk yang 

mayoritasnya Islam lebih tertarik untuk berinvestasi pada bank syariah. Demikian 

juga bank syariah harus bersaing dengan bank konvensional untuk menarik para 

investor agar lebih memilih untuk berinvestasi pada bank syariah. Salah satu 

caranya adalah dengan memberikan informasi tanggung jawab sosial yang 

berbasis syariah. 

  Oleh karena itu, maka diperlukan pengkajian yang lebih mendalam 

tentang pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan Kepemilikan 

Manajerial  terhadap Islamic social reporting pada bank umum syariah di 

Indonesia. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang muncul 

dapat di identifikasi sebagai berikut : 

                                                   
 7 Ramadhani, Febry. (2016). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage Dan 

Ukuran Dewan Pengawas Syariah Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (Studi 

Empiris Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2010-2014). JOM Fekon Vol.3 No. 1 Hlm. 

87-95 
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1. Tingginya tingkat Islamic Social Reporting 

2. Ukuran Perusahaan pada bus mengalaami penurunan tiap tahun. 

3. ROA (profitabilitas) mengalami penurunan. 

4. Kepemilikan manajerial pada bank syariah begitu rendah. 

 

C. Batasan Masalah  

 Dari identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini dapat terarah dan di 

pahami maka perlu di batasi permasalahanya untuk menghindari kekeliruan dalam 

menafsirkan judul penelitian tersebut, maka penelitian ini di batasi pada Islamic 

social reporting pada bank umum syariah di Indonesia yang dilihat dari 3 faktor 

yaitu Ukuran Perusahaan, Profitabilitas  dan Kepemilikan Manajerial terhadap 

Islamic social reporting pada bank umum syariah di Indonesia laporan tahun  

2015-2019  

 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas memperkuat alasan perlunya 

diadakan penelitian ini, yaitu pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 

Kepemilikan Manajerial  terhadap Islamic social reporting pada bank umum 

syariah di Indonesia. Sehubung dengan hal tersebut, maka permasalahan yang 

ingin dijawab pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh  terhadap Islamic social 

reporting pada bank umum syariah di Indonesia? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap Islamic social reporting pada 

bank umum syariah di Indonesia? 

3. Apakah  Kepemilikan Manajerial  berpengaruh terhadap Islamic social 

reporting bank umum syariah di Indonesia? 

4. Apakah   ukuran perusahaan, profitabilitas, dan Kepemilikan manajerial   

Berpengaruh  terhadap Islamic social reporting pada bank umum syariah 

di Indonesia? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah diatas, majka penelitian  ini memiliki  

tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap Islamic 

social reporting pada bank umum syariah di Indonesia. 

b. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap Islamic social 

reporting pada bank umum syariah di Indonesia  

c. Untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Manajerial berpengaruh 

terhadap Islamic social reporting pada bank umum syariah di 

Indonesia. 

d. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 

Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Islamic social reporting 

pada bank umum syariah di Indonesia  

2. Manfaat Penelitian   

Adapun manfaat yang diharapkan akan diperoleh dari penelitian ini antara 

lain: 

a. Penelitian  ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang 

pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, kepemilikan manajerial 

dan  Islamic social reporting pada bank umum syariah. 

b. Penelitian inin diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi  penelitian 

yang akan datang dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan islamic social Reporting. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Balnk beralsall dalri kaltal balngue (balhalsal Peralncis) daln dalri kaltal balnco 

(balhalsal Itallial) yalng beralrti peti / lemalri altalu balngku. Peti/ lemalri daln balngku 

menjelalskaln fungsi dalsalr dalri balnk komersiall, yalitu : pertalmal, menyedialkaln 

tempalt untuk menitipkaln ualng dengaln almaln (salfe keeping function), kedual, 

menyedialkaln allalt pembalyalraln untuk membeli balralng daln jalsal (tralnsalction 

function).Balnk Syalrialh merupalkaln sallalh saltu alplikalsi dalri sistem ekonomi 

syalrialh islalm yalng merupalkaln balgialn dalri nilali-nilali dalri aljalraln islalm mengaltur 

bidalng perekomialn umalt daln tidalk terpisalhkaln dalri alspek-alspek lalin aljalraln 

islalm yalng komprehensif daln universall1. 

 Balnk yalng taltal calralnyal mengalcu paldal allquraln daln haldis aldallalh balnk 

yalng taltal calral beroperalsinyal itu mengikuti perintalh daln lalralngaln yalng tercalntum 

dallalm all-quraln daln haldis. Sesuali dengaln perintalh daln lalralngaln itu malkal yalng 

dijaluhi aldallalh pralktik-pralktik usalhal yalng dilalkukaln di zalmaln ralsulullalh altalu 

bentuk-bentuk usalhal yalng telalh aldal sebelumnyal tetalpi tidalk dilalralng oleh belialu. 

b. Dalsalr Hukum Balnk  Syalrialh 

 Balnk syalrialh secalral yuridis normaltif daln yuridis empiris dialkui 

keberaldalalnnyal di Negalral Indonesial. Pengalkualn secalral yuridis normaltive tercaltalt 

dallalm peralturaln perundalng-undalngaln di Indonesial, Sedalngkaln secalral yuridis 

empiris, balnk syalrialh diberi kesempaltaln daln pelualng yalng balik untuk 

berkembalng di seluruh wilalyalh Indonesial. Upalyal intensif pendirialn balnk syalrialh 

di Indonesial dalpalt ditelusuri sejalk talhun 1988, yalitu paldal salalt pemerintalh 

mengelualrkaln Palket Kebijalkaln Oktober (Palkto) yalng mengaltur deregulalsi 

industri perbalnkaln di Indonesial, daln palral ulalmal walktu itu telalh berusalhal 

mendirikaln balnk bebals bungal. 

                                                   
 1 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (jakarta: Pustaka alvabet, 

2005)h.2 
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Dikelualrkaln Undalng-undalng Nomor 10 Talhun 1998 yalng mengaltur balnk 

beroperalsi secalral galndal (duall system balnk), dikelualrkaln UU No. 23Talhun 1999 

yalng mengaltur kebijalkaln moneter yalng didalsalrkaln prinsipsyalrialh, kemudialn 

dikelualrkaln Peralturaln Balnk Indonesial talhun 2001 yalng mengaltur kelembalgalaln 

daln kegialtaln operalsionall berdalsalrkaln prinsip syalrialh,daln paldal talhun 2008 

dikelualrkaln UU No. 21 Talhun 2008 tentalng perbalnkaln syalrialh. Pengalturaln 

(regulalsi) perbalnkaln syalrialh bertujualn untuk menjalminkepalstialn hukum balgi 

stalkeholder daln memberikaln keyalkinaln kepaldalmalsya lralkalt luals dallalm 

menggunalkaln produk daln jalsal balnk syalrialh. daln aldalpun alyalt yalng menjelalskaln 

tentalng balnk syalrialh QS All-Balqalralh alyalt 238 sebalgali berikut :   

لٰوةِ الْوُسْطٰى  لَوٰتِ وَالصَّ ِ قٰنتِيِْنَ حَافظُِوْا عَلَى الصَّ وَقوُْمُوْا لِِلّه  

Terjemalhaln :  

 “Malkal, jikal sebalgialn kalmu mempercalyali sebalgialn yalng lalin malkal 

hendalknyal yalng kalmu percalyali itu menunalikaln almalnaltnyal daln hendalklalh 

bertalqwal kepaldal Alllalh SWT.”  

 Dalri alyalt ini bisal dialmbil sallalh saltu poin penting yalkni menyalmpalikaln 

almalnalt. Dallalm balnk syalrialh balik pihalk Balnk malupun nalsalbalh halrus menjalgal 

almalnalh yalng telalh disepalkalti dallalm alkald sebelumnyal hall ini bertujualn untuk 

menjalgal kepercalyalaln daln tetalp berkegialtaln ekonomi talnpal kecuralngaln altalu 

kebohongaln sedikitpun. Bisal dibilalng halrus terbukal daln tralnspalraln. 

c. Tujualn daln fungsi Balnk Syalrialh 

Balnk Syalrialh dallalm melalkukaln kegialtaln usalhalnyal beralsalskaln paldal 

Prinsip Syalrialh, demokralsi ekonomi, daln prinsip kehalti-haltialn.Perbalnkaln 

Syalrialh bertujualn menunjalng pelalksalnalaln pembalngunaln nalsionall dallalm ralngkal 

meningkaltkaln kealdilaln, kebersalmalaln, daln pemeraltalaln kesejalhteralaln ralkyalt. 

Sedalngkaln fungsi dalri balnk syalrialh aldallalh : 

1) Balnk Syalrialh daln UUS waljib menjallalnkaln fungsi menghimpun daln 

menyallurkaln dalnal malsyalralkalt. 

2) Balnk Syalrialh daln UUS dalpalt menjallalnkaln fungsi sosiall dalla lm 

bentuk lembalgal balitul mall, yalitu menerimal dalnal yalng beralsall dalri 

zalkalt, infalk, sedekalh, hibalh, altalu dalnal sosiall lalinnyal daln 
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menyallurkalnnyal kepaldal orgalnisalsi pengelolal zalkalt. 

3) Balnk Syalrialh daln UUS dalpalt menghimpun dalnal sosiall yalng beralsall 

dalri walkalf ualng daln menyallurkalnnyal kepaldal pengelolal walkalf 

(nalzhir) sesuali dengaln kehendalk pemberi walkalf (walkif). 

4) Pelalksalnalaln fungsi sosiall sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (2) daln 

alyalt (3) sesuali dengaln ketentualn peralturaln perundalng-undalngaln.1 

2. Islalmic Sociall Reporting ( ISR) 

a. Pengertialn Islalmic Sociall Reporting (ISR) 

Islalmic   Sociall   Reporting    aldallalh   stalndalr   pelalporaln   kinerjal   sosiall  

perusalhalaln-perusalhalaln  yalng  berbalsis  syalrialh.  Indeks  ini  lalhir  

dikembalngkaln  dengaln   dalsalr   dalri   stalndalr   pelalporaln   berdalsalrkaln  

Alccounting   Alnd   A luditing  Orgalnisaltion   For   Islalmic   Finalnciall   Institutions  

(AlAlOIFI)   yalng   kemudialn  dikembalngkaln  oleh  malsing-malsing  peneliti  

berikutnyal.  Secalral  khusus  indeks  ini  aldallalh  perlualsaln  dalri  stalndalr  

pelalporaln  kinerjal  sosiall  yalng  meliputi  halralpaln  malsyalralkalt  tidalk  halnya l  

mengenali  peraln  perusalhalaln  dallalm  perekonomialn,  tetalpi  jugal  peraln  

perusalhalaln  dallalm  perspektif  spirituall. 

Sallalh saltu dallil  yalng menyebutkaln bentuk perhaltialn Islalm dallalm hall ini 

iallalh tertualng  dallalm sallalh saltu alyalt All - Qur’aln yalng berbunyi; 

ا يَّرَهٗ  ةٍ شَرًّ ةٍ خَيْرًا يَّرَهٗ  فَمَنْ يَّعْمَلْ مِثقْاَلَ ذرََّ  ࣖوَمَنْ يَّعْمَلْ مِثقْاَلَ ذرََّ  

Terjemalhaln: 

Malkal balralngsialpal mengerjalkaln kebalikaln seberalt zalrralh, niscalyal dial 

alkaln melihalt (ballalsaln)nyal, daln balralngsialpal mengerjalkaln kejalhaltaln seberalt 

zalrralh, niscalyal dial alkaln melihalt (ballalsaln)nyal. (QS. Alz Zallzallalh [99] : 7-8). 

Selalin  itu  indeks  ini  jugal  menekalnkaln  paldal  kealdilaln  sosiall  terkalit  

mengenali  lingkungaln,  halk  minoritals  mengenali  sejumlalh  wewenalng  dallalm  

hall  yalng  sehalrusnyal  bisal  diterimal  daln  dinikmalti paldal sebalgialn kecil oralng 

dallalm sualtu orgalnisalsi, daln kalryalwaln. 2 Aldalpun Rumus  ISR yalitu sebalgali 

                                                   
1 Otoritas Jasa Keuangan, Tujuan dan Fungsi Bank Syariah https://www.ojk.go.id/ 

id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-Kelembagaan.aspx, 15september 2019. 

 2   Haniffa, R.  Social Reporting Disclosure : An Islamic Perspective Indonesian Management And  Accounting 

Research, 2002, hlm. 35. 

https://www.ojk.go.id/%20id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-Kelembagaan.aspx
https://www.ojk.go.id/%20id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-Kelembagaan.aspx
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berikut  :  

ISRij = ∑Xij 

           n  

 

 Keteralngaln : 

ISRij  = Jumlalh item/indikaltor yalng diungkalpkaln perusalhalaln j 

∑Xij = Jumlalh item/indikaltor yalng diungkalpkaln perusalhalaln j 

n  = Totall item/indikaltor pengungkalpaln 

b. Tujualn Islalmic Sociall Reporting (ISR)  

1) Sebalgali bentuk alkuntalbilitals kepaldal Alllalh SWT daln malsyalralkalt 

2) Meningkaltkaln   tralnspalralnsi   kegialtaln   bisnis   dengaln  menyaljikaln  

informalsi yalng relevaln  dengaln  memperhaltikaln  kebutuhaln  

spirituall  investor muslim altalu kepaltuhaln syalrialh dallalm 

pengalmbilaln keputusaln. 

c. Indikaltor Islalmic Sociall Reporting  

1) Pendalnalaln daln Investalsi (Finalnce & Investment) 

Paldal temal ini hall yalng penting diungkalpkaln yalitu mengenali 

informalsi tentalng pendalnalaln daln investalsi yalng didalpaltkaln 

perusalhalaln tersebut alpalkalh malsih mengalndung unsur ribal daln 

ghalralr, kalrenal kedual unsur tersebut salngalt dihalralmkaln dallalm 

hukum Islalm seperti yalng disebutkaln dallalm alyalt All-Quraln: 

                                              ( ٧٨٢ َ وَذرَُ  ( ا انِْ كنُْتمُْ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه بٰوٰٓ ؤْمِنيِْنَ وْا مَا بقَِيَ مِنَ الر ِ   مُّ

          Terjemalhaln:  

Walhali oralng-oralng yalng berimaln! Bertalkwallalh kepaldal 

Alllalh daln tinggallkaln sisal ribal (yalng belum dipungut) jikal kalmu 

oralng berimaln. (QS. All-Balqalralh [2]: 278). 

Konsep  dalsalr  paldal  temal  ini  aldallalh  taluhid,  hallall  

halralm,  daln  waljib.  Beberalpal  informalsi  yalng  diungkalpkaln  

paldal  temal  ini  aldallalh  pralktik  operalsionall  yalng  mengalndung 

ribal, ghalralr, daln alktivitals pengelolalaln zalkalt. Ribal (Interest-Free) 

beralrti talmbalhaln (All-Ziyalddalh), meningkalt (All-Irtifal) daln  
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membesalr (All-Uluw) setialp penalmbalhaln yalng dialmbil talnpa l 

aldalnyal sualtu penyeimbalng altalu penggalnti  (Iwald)   yalng  

dibenalrkaln  syalrialh.   

2) Produk daln Jalsal (Product & Service) 

Alspek  yalng  perlu  diungkalpkaln  paldal  penelitialn  ini  

aldallalh  staltus  kehallallaln  produk yalng digunalkaln daln pelalyalnaln 

altals keluhaln konsumen. Dallalm konteks  perbalnkaln syalrialh, malkal 

staltus kehallallaln produk daln jalsal balru yalng digunalkaln  allalh  

melallui  opini  yalng  disalmpalikaln  oleh  DPS  untuk  setialp  

produk  daln  jalsal balru.        

3) Kalryalwaln (Employes) 

Dallalm  ISR  segallal  sesualtu  yalng  berkalitaln  dengaln  

kalryalwaln  beralsall  dalri  konsep etikal almalnalh daln kealdilaln. 

Malsyalralkalt Islalm ingin mengetalhui alpalkalh kalryalwaln-kalryalwaln 

perusalhalaln telalh   diperlalkukaln secalral aldil daln waljalr melallui 

informalsi-informalsi yalng diungkalpkaln seperti upalh, kalralkteristik 

pekerjalaln, jalm kerjal    perhalri, libur talhunaln, jalminaln kesehaltaln 

daln kesejalhteralaln,  kebijalkaln terkalit walktu daln tempalt ibaldalh, 

pendidikaln daln pelaltihaln, kesetalralaln halk daln lingkungaln kerjal.  

4) Malsyalralkalt (Community Involvement) 

Item-item pengungkalpaln dallalm temal malsyalralkalt yalng 

digunalkaln  dallalm penelitialn ini aldallalh  sedekalh/donalsi,  walkalf,  

qalrd  halssaln,  sukalrelalwaln dalri pihalk kalryalwaln, pemberialn 

bealsiswal,  pemberdalyalaln kerjal balgi siswal yalng lulus 

sekolalh/kulialh berupal    malgalng altalu pralktik kerjal lalpalngaln, 

pengembalngaln dallalm  kepemudalaln, peningkaltaln kuallitals hidup 

malsyalralkalt kelals balwalh,  kepedulialn terhaldalp alnalk-alnalk,  

kegialtaln  almall/balntualn/kegialtaln  sosiall  lalin,  daln  mensponsori  

berbalgali  malcalm  kegialtaln  seperti  kesehaltaln,  hiburaln, olalhralgal, 

budalyal, pendidikaln daln algalmal. Oleh kalrenalnyal, perusalhalaln 

mengungkalpkaln informalsi-informalsi mengenali jumlalh daln 
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penerimalaln kegialtaln sosiall yalng di lalkukaln oleh perusalhalaln, 

sebalgalimalnal yalng dinyaltalkaln dallalm All-Quraln suralt All-Balqalralh 

alyalt 271 berikut ini: 

ا هِيَ  وَانِْ تخُْفوُْهَا وَتؤُْ  دقَٰتِ فنَِعِمَّ نْ انِْ تبُْدوُا الصَّ توُْهَا الْفقُرََاۤءَ فَهُوَ خَيْرٌ لَّكُمْ ۗ وَيكَُف ِرُ عَنْكُمْ م ِ  

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبيِْرٌ  سَي اِٰتِكُمْ ۗ وَاللّٰه  

Terjemalhaln 

  Jikal kalmu menalmpalkkaln sedekalh-sedekalhmu, malkal itu 

balik. Daln jikal  kalmu menyembunyikalnnyal daln memberikalnnya l 

kepaldal oralng-oralng falkir, malkal itu lebih balik balgimu daln Alllalh 

alkaln menghalpus sebalgialn kesallalhaln-kesallalhalnmu. Daln Alllalh 

Malhalteliti alpal yalng kalmu kerjalkaln.  

5) Lingkungaln Hidup (Environment) 

Konsep yalng mendalsalri  ini aldallalh mizaln, i’tidall,  khilalfalh  

daln  alkhiralh. Konsep-konsep tersebut menekalnkaln paldal prinsip 

keseimbalngaln, kesederhalnalaln, daln talnggung jalwalb dallalm   

menjalgal lingkungaln. Islalm mengaljalrkaln kepaldal umaltnyal untuk   

senalntialsal menjalgal memelihalral daln melestalrikaln bumi. Alllalh  

menyedialkaln  bumi  daln  seluruh  isinyal  termalsuk  lingkungaln 

aldallalh untuk malnusial kelolal talnpal halrus merusalknyal. Hall 

tersebut telalh Alllalh kaltalkaln dallalm All-Qur‟aln suralt Alr-Rum alyalt 

41 sebalgali berikut: 

علََّهُمْ يرَْجِعوُْنَ اسِ لِيذُِيْقَهُمْ بَعْضَ الَّذِيْ عَمِلوُْا لَ ايَْدِى النَّ  ظَهَرَ الْفَسَادُ فىِ الْبرَ ِ وَالْبَحْرِ بِمَا كَسَبَتْ      

     Terjemalhaln: 

Telalh talmpalk kerusalkaln di dalralt daln di lalut disebalbkaln 

kalrenal perbualtaln talngaln malnusial; Alllalh menghendalki algalr 

merekal meralsalkaln sebalgialn dalri (alkibalt) perbualtaln merekal, algalr 

merekal kemballi (ke jallaln yalng benalr). 

6) Taltal Kelolal Perusalhalaln (Corporalte Governalnce) 

Taltal  kelolal perusalhalaln  dallalm  ISR  tidalk  bisal  

dipisalhkaln  dalri perusalhalaln gunal formall corporalte governalnce 

dalpalt  didefinisikaln sebalgali sistem halk, proses, daln kontrol secalral 
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internall daln eksternall altals malnaljemen sebualh entitals bisnis  

dengaln tujualn untuk melindungi kepentingaln-kepentingaln  

stalkeholder. Corporalte governalnce balgi perbalnkaln syalrialh  

memiliki  calkupaln  lebih  luals, kalrenal  memiliki  kewaljibaln  untuk  

mentalalti  seperalngkalt  peralturaln  yalng  khals yalitu hukum syalrialt 

daln halralpaln kalum muslim.  Hall ini terdalpalt dallalm firmaln Alllalh 

SWT dallalm All-Qur‟aln suralt All-Balqalralh alyalt 42 sebalgali berikut: 

الْحَقَّ وَانَْتمُْ تعَْلَمُوْنَ  وَتكَْتمُُواوَلََ تلَْبِسُوا الْحَقَّ باِلْباَطِلِ                                                         

Terjemalhaln 

Daln jalngalnlalh kalmu calmpuraldukkaln kebenalraln dengaln 

kebaltilaln daln (jalngalnlalh) kalmu sembunyikaln kebenalraln, 

sedalngkaln kalmu mengetalhuinyal.  

Dalri uralialn paldal ke-enalm temal yalitu: 1) pendalnalaln daln investalsi, 2) 

produk daln jalsal, 3) kalryalwaln, 4) malsyralkalt, 5) lingkungaln, 6) taltal kelola l 

perusalhalaln, malkal diperoleh 43 (empalt puluh tigal) item ungkalpaln sebalgalimalna l 

ditunjukkaln paldal talbel 2.1 

Talbel 2.1 

Item yalng diungkalpkaln paldal 6 temal ISR 

No Al. pendalnalaln daln investalsi 

1. Riba l 

2.  Gha lra lr 

3. Za lka lt : metode ya lng diguna lka ln, jumla lh za lka lt, penerima l ma lnfa la lt 

4. Kewa ljiba ln a lta ls keterla lmba lta ln pemba lya lra ln piuta lng da ln 
pengha lpusa ln piuta lng ta lk terta lgih 

5. Current Va llue Ba lla lnce Sheet (CVBS) 

6. Va llue Aldded Sta ltement (VAlS) 

 B. Produk daln jalsal 

1. Produk ya lng ra lma lh lingkunga ln 

2. Staltus keha lla lla ln produk 

3. Kua llita ls da ln kea lma lna ln sua ltu produk 

4. Pela lya lna ln konsumen 

 C. Kalryalwaln 

1. Ka lra lkteristik pekerja la ln 

2. Pendidika ln, pela ltiha ln/pengemba lnga ln SDM 

3. Kesempa lta ln ya lng sa lma l 

4. Keterliba lta ln ka lrya lwa ln 

5. Keseha lta ln da ln kesela lma lta ln kerja l 

6.  Lingkunga ln kerja l 

7. Ka lrya lwa ln khusus kelompok la lin (ca lca lt, ma lnta ln na lra lpida lna l, 
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ma lnta ln na lrkoba l) 

8. Eselon ya lng lebih tinggi di perusa lha laln mela lkuka ln sha lla lt 

berja lma la lh denga ln pa lral ma lna ljer tingka lt ya lng lebih renda lh da ln 
menenga lh 

9. Ka lrya lwa ln muslim diizinka ln untuk mela lkuka ln sha lla lt wa ljib 

mereka l 5 wa lktu da ln pua lsa l tertentu ra lma ldha ln pa lda l ha lri kerja l 

mereka l 

10. Tempa lt ya lng tepa lt iba lda lh ba lgi ka lrya lwa ln 

 D. Malsyalralkalt 

1. Sa ldda lqa lh/dona lsi 

2. Wa lka lf 

3. Qa lrdha lssaln 

4. Bia lya l suka lrela l 

5. Pendidika ln: skema l a ldopsi sekola lh, bea lsiswa l 

6.  Lulusa ln kerja l 

7. Genera lsi muda l 

8. Kemiskina ln 

9. Kepedulia ln a lna lk 

10. Alma ll/ha ldia lh/kegia lta ln sosia ll 

11 Mensponsori keseha lta ln ma lsya lra lka lt/proyek rekrea lsi/a lca lra l buda lya l 

 E. Lingkungaln 

1. Konserva lsi lingkunga ln 

2. Sa ltwa l lia lr ya lng tera lnca lm puna lh 

3. Pencema lra ln lingkunga ln 

4. Pendidika ln lingkunga ln 

5. Produk lingkunga ln/proses ya lng terka lit 

6. Aludit lingkunga ln/pernya lta la ln verifika lsi independen/pemerinta lha ln 

7. Sistem ma lna ljemen lingkunga ln / kebija lka ln 

 F. Taltal Kelolal Perusalhalaln 

1. Staltus kepa ltuha ln sya lria lh 

2. Struktur kepemilika ln: jumla lh pemega lng sa lha lm muslim da ln 
kepemilika ln sa lha lmnya l 

3. Pa lpa ln struktur-muslim vs non-muslim 

4. Kegia lta ln terla lra lng: pra lktek monopoli, penimbuna ln ba lra lng ya lng 

diperluka ln, ma lnipula lsi ha lrga l, pra lktek bisnis penipua ln. 

5. Kebija lka ln a lnti-korupsi 

            Sumber: Inda lh da ln Vera lwa lty (2016) 

 

d. Falktor- falktor yalng mempengalruhi Islalmic Sociall Reporting 3 

1) Ukuraln perusalhalaln merupalkaln tingkalt identifikalsi besalr altalu 

kecilnyal sualtu perusalhalaln. Perusalhalaln yalng besalr bialsalnyal 

memiliki alktivitals yalng lebih balnyalk daln kompleks, mempunyali 

                                                   
 3 Tantri Puji Rahayu, Agung Budi S “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Islamic Social 

Reportingpada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2010-2013” dalam Jurnal Jurusan Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Jember (UNEJ), 2014. 
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dalmpalk yalng lebih besalr terhaldalp malsyalralkalt, memiliki 

shalreholder yalng lebih balnyalk, sertal mendalpalt perhaltialn lebih dalri 

kallalngaln publik sehinggal perusalhalaln besalr cenderung mendalpalt 

tekalnaln yalng lebih untuk mengungkalpkaln pertalnggungjalwalbaln 

sosiallnyal. 

2) Profitalbilitals aldallalh kemalmpualn sualtu perusalhalaln dallalm 

menghalsilkaln lalbal selalmal periode tertentu paldal tingkalt penjuallaln, 

alsset daln modall salhalm tertentu.  

3) Kepemilikaln Malnaljeriall aldallalh proporsi pemegalng salhalm dalri 

pihalk malnaljemen yalng secalral alktif ikut dallalm pengalmbilaln 

keputusaln perusalhalaln. 

3. Ukuraln Perusalhalaln 

a. Pengertialn Ukuraln Perusalhalaln 

Ukuraln perusalhalaln aldallalh sualtu skallal yalng dalpalt mengklalsifikalsikaln 

perusalhalaln menjaldi perusalhalaln besalr daln kecil menurut berbalgali calral seperti 

totall alktival altalu totall alset perusalhalaln, nilali palsalr salhalm, raltal-raltal tingkalt 

penjuallaln, daln jumlalh penjuallaln. ukuraln perusalhalaln diukur dengaln 

menggunalkaln Log Nalturall algalr jumlalh alset dengaln nilali yalng raltusaln milialraln 

altalupun triliunaln dalpalt disederhalnalkaln, talnpal mengubalh nilali alset yalng 

sesungguhnyal. ukuraln perusalhalaln seperti yalng ditunjukkaln dengaln rumus 

sebalgali berikut :  

    

Size = Ln(TotallAlset) 

               

 Keteralngaln: 

  Size : Ukuraln perusalhalaln 

  Ln : Logalritmal Nalturall 

  Totall alsset : Totall alsset yalng di milikiperusalhalaln 

b. Jenis-jenis Perusalhalaln 

Menurut Undalng-undalng No.9 Talhun 1995 tentalng usalhal Kecil, 

perusalhalaln dibalgi menjaldi dual kelompok, yalitu: 

1) Perusalhalaln Kecil. Perusalhalaln kecil merupalkaln baldaln hukum yalng 



20 

 

 
 

didirikaln di Indonesial yalng: (1) memiliki sejumlalh kekalyalaln (totall 

alset) tidalk lebih dalri Rp 20 milialr; (2) bukaln merupalkaln alfilialsi daln 

dikendallikaln oleh sualtu perusalhalaln yalng bukaln perusalhalaln 

menengalh/kecil; (3) bukaln merupalkaln reksaldalnal.  

2) Perusalhalaln Menengalh/Besalr. Perusalhalaln menengalh/besalr 

merupalkaln kegialtaln ekonomi yalng mempunyali kriterial kekalyalaln 

bersih altalu halsil penjuallaln talhunaln usalhal. Usalhal ini meliputi usalhal 

nalsionall (milik negalral altalu swalstal) daln usalhal alsing yalng melalkukaln 

kegialtaln di Indonesial. 

c. Falktor-Falktor yalng mempengalruhi Ukuraln Perusa lhalaln 

Ukuraln perusalhalaln salngalt berpengalruh paldal tigal falktor utalmal, yalitu : 

1) Besalrnyal totall alktival 

2) Besalrnyal halsil penjuallaln 

3) Besalrnyal kalpitallisalsi palsalr 

d. Indikaltor Ukuraln Perusalhalaln  

Menurut Setiyaldi, ukuraln perusalhalaln jugal dalpalt ditentukaln oleh 

beberalpal indikaltor sebalgali berikut:4 

1) Tenalgal kerjal, merupalkaln jumlalh pegalwali tetalp daln honorer 

yalng terdalftalr altalu bekerjal di perusalhalaln paldal sualtu salalt 

tertentu.  

2) Tingkalt penjuallaln, merupalkaln volume penjuallaln sualtu 

perusalhalaln paldal sualtu periode tertentu.  

3) Totall hutalng, merupalkaln jumlalh hutalng perusalhalaln paldal periode 

tertentu.  

4) Totall alktival, yalng merupalkaln keseluruhaln alktival yalng dimiliki 

perusalhalaln paldal salalt tertentu. 

4. Profitalbilitals 

a. Pengertialn Profitalbilitals  

Profitalbilitals Tujualn  dallalm  Pencalpalialn  sualtu  perusalhalaln  yalng  

                                                   
 4 Setiyadi. 2007. Pengaruh Company Size, Profitability dan Institutional Ownership 

terhadap CSR Disclousure. Jurnal Ekonomi Universitas Padjajaran Bandung. 
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terpenting  aldallalh memperoleh lalbal altalu keuntungaln yalng malksimall, disalmping  

hall-hall 84 lalinnyal.   Jaldi profitalbilitals aldallalh balgalimalnal perusalhalaln dallalm 

mendalpaltkaln lalbal dalri seluruh kegialtaln perusalhalaln dallalm periode tertentu. 5 

Oleh kalrenal itu, malnaljemen perusalhalaln   dallalm   pralktiknyal   di   tuntut   halrus   

malmpu   untuk  memenuhi   talrget   yalng   telalh   ditetalpkaln.   Besalrnyal   

keuntungaln  halruslalh  dicalpali  sesuali  dengaln  yalng  dihalralpkaln  daln  bukaln  

beralrti  alsall    untuk    mendalpaltkaln    untung.    Untuk    mengukur   tingkalt  

keuntungaln sualtu perusalhalaln, digunalkaln ralsio keuntungaln altalu ralsio 

profitalbilitals yalng dikenall jugal dengaln nalmal ralsio rentalbilitals.6 Sallalh saltu 

indikaltor yalng mengukur tingkalt profitalbilitals aldallalh ROAl (Return on Alsset). 

ROAl menunjukkaln seberalpal besalr kemalmpualn perusalhalaln menghalsilkaln lalbal 

dengaln memalnfalaltkaln alktival yalng dimilikinya l. Rumus untuk mencalri ROAl 

sebalgali berikut :   

 

 

Return On Alsset (ROAl) = la lba l bersih x 100 % 

                                           
                                             Totall Alset 

 

 

   

Semalkin besalr ROAl sualtu balnk, semalkin besalr pulal keuntungaln sebualh 

balnk daln semalkin balik penggunalaln alktival produktif sebualh  balnk. Alktival 

produktif  aldallalh alset yalng digunalkaln  balnk untuk  menghalsilkaln keuntungaln 

yalitu piutalng daln pembialyalaln yalng disallurkaln oleh balnk. Semalkin besalr lalbal, 

malkal nilali alset balnk jugal semalkin besalr.7 

b. Fungsi Profitalbilitals 

1) Profitalbilitals berfungsi altalu dalpalt dimalnfalaltkaln untuk beberalpal 

hall di balwalh ini, yalitu:  

                                                   
 5 Nurlaila Harahap, Hendra Harmain, Saparuddin Siregar, Nova Maharani, “Pengaruh 
Islamic Social Reporting (ISR), Umur peusahaan  dan kepemilikan saham publik  Terhadap 

Profitabilitas  (ROA) Pada perusahaan  Yang terdaftar di jakarta  Islamic index (JII) Tahun 2010-

2014” dalam jurnal ilmu manajemen dan bisnis islam”, 2015. 

 6 Kasmir,  Analisis  Laporan  Keuangan (Jakarta:  PT  Raja  Grafindo  Persada,  2014),  h. 

 7 Muhammad Ikhsan harahap dan Rahmat daim harahap . 2019 “ analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi aset BPRS”. Jurnal ilmu manajemen dan bisnis islam. Vol 5. No. 1. Hal 67-

82. 
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2) Mengukur daln mengetalhui besalrnyal lalbal yalng dalpalt diperoleh 

perusalhalaln dallalm kurun periode tertentu. 

3) Membalndingkaln altalu menilali posisi lalbal perusalhalaln dalri talhun 

sebelumnyal dengaln talhun sekalralng. 

4) Ralsio profitalbilitals dalpalt digunalkaln oleh investor sebalgali tolalk 

ukur penilalialn terhaldalp sualtu perusalhalaln. 

5) Bergunal sebalgali tolalk ukur penilalialn balgi tralder salhalm untuk 

memutuskaln alpalkalh salhalm perusalhalaln lalyalk untuk dibeli altalu 

tidalk. 

6) Untuk membalntu mengevallualsi kinerjal perusalhalaln sekalligus 

melihalt perkembalngaln lalbal perusalhalaln dalri walktu ke walktu. 

7) Mengetalhui jumlalh lalbal bersih setelalh paljalk dengaln modall 

sendiri.Menilali produktivitals perusalhalaln melallui seluruh dalnal 

yalng digunalkaln balik itu modall pinjalmaln malupun modall milik 

sendiri. 

c. Falktor-falktor yalng Mempengalruhi Profitalbilitals 

Aldal   balnyalk   falktor   yalng   mempengalruhi   perubalhaln   lalbal  bersih 

(net income). Falktor - falktor tersebut sebalgali berikut:8 

1) Nalik turunnyal jumlalh unit yalng dijuall daln halrgal juall per unit. 

2) Nalik  turunnyal  halrgal  pokok  penjuallaln,  perubalhaln  halrgal  

pokok  penjuallaln  ini  dipengalruhi  oleh  jumlalh  unit  yalng  

dibeli  altalu  diproduksi  altalu  dijuall  daln  halrgal  pembelialn  per  

unit  altalu  halrgal  pokok per unit. 

3) Nalik  turunnyal  bialyal  usalhal  yalng  dipengalruhi  oleh  jumlalh  

unit  yalng  dijuall,  valrialsi  jumlalh  unit  yalng  dijuall,  valrialsi  

dallalm  tingkalt halrgal daln efesiensi operalsi perusalhalaln. 

4) Nalik turunnyal pos penghalsilaln altalu bialyal non operalsionall yalng  

dipengalruhi jumlalh unit yalng dijuall, valrialsi dallalm tingkalt 

halrgal  daln perubalhaln kebijalksalnalaln dallalm peemberialn altalu  

                                                   
 8  Siti  Khoirina,  Analisis  Pengaruh  Pembiayaan  terhadap  Laba  Bank  Pembiayaan  

Rakyat Syariah,  (Ekonomi  Islam  Universitas  Islam  Negeri  Raden  Intan  Lampung,  Bandar 

Lampung, 2016), Hlm. 62. 
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penerimalaln discount. 

5) Nalik  turunnyal  paljalk  perseroaln  yalng  dipengalruhiboleh  besalr  

kecilnyal lalbal yalng diperoleh altalu tinggi rendalhnyal talrif paljalk 

6) Aldalnyal perubalhaln dallalm metode alkuntalns 

d. Indikaltor Profitalbilitals 

1) Profit malrgin aldallalh ralsio yalng menghitung sejaluh malnal 

kemalmpualn perusalhalaln menghalsilkaln lalbal bersih paldal tingkalt 

penjuallaln tertentu. Ralsio yalng tinggi menunjukkaln perusalhalaln 

malmpu menghalsilkaln lalbal yalng tinggi paldal tingkalt penjuallaln 

tertentu. Sedalngkaln ralsio yalng rendalh menunjukkaln 

ketidalkefisien malnaljemen kalrenal profit malrgin yalng rendalh 

menalndalkaln penjuallaln yalng terlallu tinggi untuk tingkalt bialya l 

tertentu altalu bialyal yalng terlallu tinggi untuk tingkalt penjuallaln 

tertentu, altalu kombinalnsi dalri kedual hall tersebut  

2) Return  On  Alsset aldallalh  ralsio  yalng  menunjukaln  tingkalt  

efisiensi  pengelolalaln  alsset  yalng  di  lalkukaln  oleh  balnk  

dengaln  menghitung  perbalndingaln  alntalral  lalbal  (sebelum  

paljalk) dengaln  totall  alsset  balnk. 

3) Return On Equity aldallalh ralsio yalng menunjukaln tingkalt  

permodallaln  balnk  dengaln  membalndingkaln  alntalral  lalbal  

setelalh  paljalk  dengaln  modall  inti  balnk.   

e. Profitalbilitals Dallalm Islalm  

Palral ulalmal  berpendalpalt balhwal  profitalbilitals dallalm Islalm merupalkaln 

profit  yalng dicalpali dengaln tujualn altalu orientalsi yalng  salmal, yalitu alkhiralt. 

Untuk mencalpali tujualn  alkhiralt tersebut tentu kital membutuhkaln jallaln  yalng 

halrus dilallui, yalng dimalksud dengaln jallaln  sesuali yalng diperintalhkaln oleh Alllalh 

SWT.  Sudalh menjaldi kewaljibaln balgi setialp Muslim  untuk mengikuti firmaln 

Alllalh SWT daln Salbdal  Ralsul Nyal. Kalrnal sesungguhnyal setialp  kehidupaln kital di 

dunial sudalh aldal yalng  mengalturnyal.  

Profitalbilitals dallalm perspektif Islalm  yalng berpedomaln paldal All-Qur’aln 

daln Haldist,  menjaldi sualtu alcualn kital dallalm mencalpali  sebualh tujualn 
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profitalbilitals talnpal  meninggallkaln orientalsi alkhiralt. Balnyalk malknal lalin, selal in 

keuntungaln alngkal altalupun malteril.  Kalrenal sesungguhnyal alngkal altalupun malteril  

tersebut halnyal merupalkaln sualtu allalt gunal  mencalpali tujualn alkhiralt tersebut. 

Seperti yalng tercalntum dallalm Q.S Aln-Nalhl Alyalt 89: 

“(Daln ingaltlalh) alkaln halri (ketikal) Kalmi balngkitkaln paldal tialp-tialp umalt 

seoralng salksi  altals merekal dalri merekal sendiri daln Kalmi  daltalngkaln kalmu 

(Muhalmmald) menjaldi salksi  altals seluruh umalt malnusial. Daln Kalmi turunkaln  

kepaldalmu All Kitalb (All Qur’aln) untuk  menjelalskaln segallal sesualtu daln petunjuk 

sertal  ralhmalt daln kalbalr gembiral balgi oralng -oralng yalng berseralh diri”.  

5. Kepemilikaln ma lnaljeriall 

a. Pengertialn kepemilikaln malnaljeria ll  

Struktur  kepemilikaln  malnaljeriall dalpalt  dijaldikaln sebalgali  sallalh  saltu  

calral  untuk menguralngi   ketidalkseimbalngaln   informalsi   alntalral   pihalk- pihalk   

berkepentingaln  melallui aldalnyal pengungkalpaln informalsi di dallalm perusalhalaln.  

Kepemilikaln malnaljeriall merupalkaln  jumlalh salhalm perusalhalaln yalng  

dimiliki oleh pihalk malnaljemen dengaln pengukuraln persentalse kepemilikaln 

salhalm. Aldalnyal  kepemilikaln  salhalm  dalri  pihalk  malnaljemen  dalpalt  memiliki 

pengalwalsaln  terhaldalp kebijalkaln yalng dialmbil oleh malnaljemen perusalhalaln. 

Struktur kepemilikaln  paldal perusalhalaln menjaldi alspek penting dallalm 

mengaltalsi konflik kepentingaln alntalral  pihalk  stalkeholder dengaln   malnaljemen   

perusalhalaln. Pihalk   m alnaljeriall   memiliki  peralnaln untuk melalkukaln 

pengembalngaln perusalhalaln daln melalkukaln straltegi yalng  tepalt. Malnaljeriall dalpalt 

memalstikaln mengenali ide-ide balru  dallalm melalkukaln inovalsi  supalyal dalpalt 

bertalhaln, bersaling daln berkembalng lebih balik.Perusalhalaln dengaln  pihalk  

malnaljemen  ikut  sebalgali  pemegalng  salhalm  alkaln  lebih memiliki kuallitals  yalng 

balik dallalm pengalmbilaln keputusaln paldal operalsi perusalhalaln, dibalndingkaln  

dengaln  perusalhalaln  yalng  tidalk  terdalpalt  kepemilikaln  salhalm  dalri pihalk  

malnaljemen.   

Aldalnyal  kepemilikaln  malnaljeriall menjaldikaln  pihalk  malnaljemen  ikut  

sertal  dallalm  penentualn  keputusaln  dallalm  pengembalngaln  sualtu  perusalhalaln. 

Pihalk  malnaljemen  yalitu  malnaljer  memiliki  peralnaln  penting  untuk  
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melalksalnalkaln  perencalnalaln,  pengorgalnisalsialn,  pengalralhaln, pengalwalsaln, sertal 

pengalmbilaln keputusaln . Kepemilikaln malnaljeriall menjaldikaln  pihalk  malnaljemen  

halrus  bersikalp  tegals dallalm  menentukaln  keputusaln, kalrenal  sebalgali  malnaljer  

sekalligus  sebalgali  pemegalng  salhalm  malkal  keputusaln  yalng  ditetalpkaln jugal 

alkaln berdalmpalk balgi dirinyal sendiri.Sehinggal prinsip kehalti-haltialn  halrus 

diteralpkaln paldal setialp pengalmbilaln keputusaln. 

b. Pengukuraln Kepemilikaln Malnaljeriall 

Kepemilikaln   malnaljeriall   menunjukkaln Balhwal aldalnyal   peraln   galndal  

seoralng malnaljer, yalkni malnaljer bertindalk jugal sebalgali pemegalng salhalm. 

Sebalgali seoralng  malnaljer daln  sekalligus  pemegalng  salhalm,  ial  tidalk  ingin  

perusalhalaln  mengallalmi  kesulitaln  keualngaln  altalu  balhkaln  kebalngkrutaln.  

Kesulitaln  keualngaln altalu  kebalngkrutaln  usalhal  alkaln  merugikaln  ial  balik  

sebalgali  malnaljer  altalu  sebalgali pemegalng   salhalm.   Sebalgali   malnaljer   alkaln   

kehilalngaln   insentif   daln   sebalgali  pemegalng  salhalm  alkaln  kehilalngaln  return 

balhkaln  dalnal  yalng  diinvestalsikalnnyal.  Calral  untuk  menurunkaln  resiko  ini  

aldallalh  dengaln  menurunkaln  tingkalt  Debt yalng dimiliki  perusalhalaln . Rumus 

Kepemilikaln malnaljeriall sebalgali berikut :  

  %Kepemilika ln ma lna ljeria ll = Jumla lh sa lha lm ma lna ljemen  x 100%  

                                                Jumla lh sa lha lm ya lng bereda lr 

 

  Keteralngaln : 

   Jumlalh salhalm Malnaljemen = Jumlalh lembalr salhalm  bialsal yalng dimiliki 

oleh dewaln komisalris daln dewaln direksi. 

 Jumlalh salhalm yalng beredalr = Jumlalh lembalr salhalm yalng dikelualrkaln 

oleh  

Perusalhalaln 

 

Caltaltaln: 

Salhalm yalng beredalr aldallalh salhalm yalng belum dibeli kemballi oleh 

perusalhalaln.Kelompok direksi aldallalh direktur utalmal, direktur, daln walkil 

direktur. Yuli Soesetio (2007:390) 

 

c. Indikaltor  Kepemilikaln Malnaljeriall 

Dallalm indikaltor kuallitals produk terdalpalt beberalpal tolalk ukur kuallitals 

produk,yalng terdiri dalri: 
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1) Festures (keistimewalaln talmbalhaln) 

 Alspek kedual dalri perfomalnsi yalng menalmbalh fungsi dalsalr, 

berkalitaln dengaln ilihaln-pilihaln daln pengembalgalnnyal. 

2) Relialbility (kehalndallaln) 

 Berkalitaln dengaln kemungkinaln sualtu produk berfungsi secalral 

berhalsil dallalm periode walktu tertentu di balwalh kondisi tertentu. 

Dengaln demikialn, kendallal merupalkaln kalralkteristik yalng merefleksi 

kemungkinaln tingkalt keberhalsilaln dallalm penggunalaln sualtu produk 

 

B. Kaljialn Terdalhulu 

Gunal mendukung penelitialn ini , malkal peneliti berusalhal untuk melalkukaln 

kaljialn-kaljialn terhaldalp penelitialn terdalhulu, altalu kalryal-kalryal yalng relevaln 

terhaldalp topic yalng diteliti. 

Talbel 2.2 

Kaljialn Terdalhulu 

No 
Penelitialn

/ Talhun 
Judul penelitialn 

Metode 

Penelitialn  

Perbedalaln daln 

Persalmalaln 
Halsil Penelitialn 

1 Firda l 

Istia lni 

2015 

Penga lruh Ukura ln 

perusa lha la ln,profita lb

ilita ls, likuidita ls, 
da ln levera lge 

Terha lda lp 

pengungka lpa ln 
Isla lmic Socia ll 

Reporting  (studi 

empiris ba lnk umum 

sya lria lh periode 
2011-2014) 

Uji F Persa lma la ln denga ln 

penelitia ln ini 

a lda lla lh peneliti 
mengguna lka ln 

va lria lbel Ukura ln 

Perusa lha la ln, 
profita lbilita ls da ln 

sa lma l sa lma l 

memba lha ls tenta lng 

Isla lmic Socia ll 
Reporting    

seda lngka ln 

perbeda la lnnya l pa lda l 
va lria lbel ketiga l  

peneliti 

mengguna lka ln 

va lria lbel 
kepemilika ln 

ma lna ljeria ll  da ln 

objek ya lng 
diguna lka ln peneliti 

a lda lla lh ta lhun 2015-

2019. 

Berda lsa lrka ln ha lsil uji 

t (pa lrsia ll)  

Ukura ln perusa lha la ln 
ya lng diproksika ln 

oleh tota ll a lset 

berpenga lruh positif 
signifika ln   terha lda lp   

pengungka lpa ln   ISR   

pa lda l   ba lnk   umum   

sya lria lh  periode 
2011-

2014.Profita lbilita ls    

ya lng    diproksika ln   
oleh Return    on    

Alssets(ROAl) 

berpenga lruh  nega ltif 

signifika ln  
terha lda lppengungka lp

a ln  ISR  pa lda l  ba lnk 

umum sya lria lh 
periode 20112014. 

Likuidita ls  ya lng  

diproksika ln oleh 
Fina lncing  to  
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Deposit  Ra ltio (FDR) 

tida lk  berpenga lruh  

signifika ln terha lda lp  
pengungka lpa ln ISR  

pa lda l  ba lnk  umum 

sya lria lh periode 2011-

2014. Levera lge  ya lng 
diproksika ln  

olehDebt  to  Alssets  

Ra ltio (DAlR)  tida lk  
berpenga lruh 

signifika ln terha lda lp 

pengungka lpa ln ISR  
pa lda l  ba lnk  umum 

sya lria lh periode 2011-

2014. 

2. Alnna l 
Inta ln 

Wa lhida l 

2019 

Penga lruh 
Profita lbilita ls, 

Ukura ln ba lnk , 

Kepemilika ln 
instutisiona ll , 

Da ln kepemilika ln 

ma lna ljeria ll 

Terha lda lp 
pengungka lpa ln 

isla lmic socia ll 

reporting  (ISR) 
denga ln komisa lris 

independen seba lga li 

va lria lbel modera lsi  

Alna llisis 
Regresi 

Linier 

Berga lnd
a l 

Persa lma la ln denga ln 
penelitia ln ini 

a lda lla lh peneliti 

mengguna lka ln 
va lria lbel 

profita lbilita ls da ln 

kepemilika ln 

ma lna ljeria ll  sa lma l 
sa lma l memba lha ls 

tenta lng Isla lmic 

Socia ll Reporting    
seda lngka ln 

perbeda la lnnya l pa lda l 

va lria lbel perta lma l   
peneliti 

mengguna lka ln 

va lria lbel Ukura ln 

Perusa lha la ln da ln 
objek ya lng 

diguna lka ln peneliti 

a lda lla lh ba lnk Umum 
Sya lria lh diindonesia l   

Va lria lbel 
profita lbilita ls 

berpenga lruh positif 

da ln signifika ln 
terha lda lp 

pengungka lpa ln 

Isla lmic Socia ll 

Reporting (ISR) pa lda l 
Ba lnk Umum 

Sya lria lh di Indonesia l 

ta lhun 2014-2018. 
1.Va lria lbel ukura ln 

ba lnk berpenga lruh 

berpenga lruh positif 
da ln signifika ln 

terha lda lp 

pengungka lpa ln 

Isla lmic Socia ll 
Reporting (ISR) pa lda l 

Ba lnk 

Umum Sya lria lh di 
Indonesia l ta lhun 

2014-2018. 

2.Va lria lbel 

kepemilika ln 
institusiona ll tida lk 

berpenga lruh terha lda lp 

pengungka lpa ln 
Isla lmic Socia ll 

Reporting (ISR) pa lda l 

Ba lnk Umum 
Sya lria lh di Indonesia l 

ta lhun 2014-2018. 

3. Va lria lbel 
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kepemilika ln 

ma lna ljeria ll tida lk 

berpenga lruh terha lda lp 
pengungka lpa ln 

Isla lmic Socia ll 

Reporting (ISR) pa lda l 

Ba lnk Umum 
Sya lria lh di Indonesia l 

ta lhun 2014-2018. 

4.Va lria lbel komisa lris 
independen ma lmpu 

memodera lsi 

penga lruh a lnta lra l 
profita lbilita ls 

terha lda lp 

pengungka lpa ln 

Isla lmic Socia ll 
Reporting (ISR) 

Ba lnk Umum Sya lria lh 

di Indonesia l ta lhun 
2014-2018. 

5. Va lria lbel komisa lris 

independen ma lmpu 
memodera lsi 

penga lruh a lnta lra l 

ukura ln ba lnk terha lda lp 

pengungka lpa ln 
Isla lmic Socia ll 

Reporting (ISR) 

Ba lnk Umum Sya lria lh 
di Indonesia l ta lhun 

2014-2018. 

6.Va lria lbel komisa lris 

independen ma lmpu 
memodera lsi 

penga lruh a lnta lra l 

kepemilika ln 
institusiona ll terha lda lp 

pengungka lpa ln 

Isla lmic Socia ll 
Reporting (ISR) 

Ba lnk Umum Sya lria lh 

di Indonesia l ta lhun 

2014-2018. 
7.Va lria lbel komisa lris 

independen tida lk 

memodera lsi 
penga lruh a lnta lra l 

kepemilika ln 

ma lna ljeria ll terha lda lp 
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pengungka lpa ln 

Isla lmic Socia ll 

Reporting (ISR) 
Ba lnk Umum Sya lria lh 

di Indonesia l ta lhun 

2014-2018. 

3. Ra lhmi 
ja lnna lti, 

2018  

Penga lruh Ukura ln 
Perusa lha la ln , 

Profita lbilita ls, 

Da ln Net Profit  
Ma lrgin terha lda lp 

Isla lmic Socia ll 

Reporting pa lda l 

ba lnk umum sya lria lh  
Periode 2012-2016 

Alna llisis 
regresi 

linier 

berga lnd
a l 

Persa lma la ln denga ln 
penelitia ln ini 

a lda lla lh peneliti 

mengguna lka ln 
va lria lbel Ukura ln 

Perusa lha la ln, 

profita lbilita ls da ln 

sa lma l sa lma l 
memba lha ls tenta lng 

Isla lmic Socia ll 

Reporting    
seda lngka ln 

perbeda la lnnya l pa lda l 

va lria lbel ketiga l  
peneliti 

mengguna lka ln 

va lria lbel 

kepemilika ln 
ma lna ljeria ll  da ln 

objek ya lng 

diguna lka ln peneliti 
a lda lla lh ta lhun 2015-

2019. 

Berda lsa lrka ln uji 
pa lrsia ll menunjukka ln 

terda lpa lt signifika ln 

va lria lbel ukura ln 
perusa lha la ln terha lda lp 

Isla lmic socia ll 

reporting. 

Denga ln nila li t hitung 
lebih besa lr da lri t 

ta lbel ya litu (7,504 > 

2,005) denga ln nila li 
signifika lnsi 0,000 < 

0,05. 

2. Berda lsa lrka ln uji 
pa lrsia ll menunjukka ln 

tida lk terda lpa lt 

penga lruh signifika ln 

profita lbilita ls 
terha lda lp Isla lmic 

socia ll reporting. 

Denga ln nila li t hitung 
lebih kecil da lri t ta lbel 

(-1,313 < 2,005) 

denga ln nila li 
signifika lnsi 0,195 > 

0,05. 

3. Berda lsa lrka ln uji 

pa lrsia ll menunjukka ln 
terda lpa lt penga lruh 

nega ltif 

net profit ma lrgin 
terha lda lp Isla lmic 

socia ll reporting nila li 

t hitung 

lebih kecil da lri t ta lbel 
(0,383 < 2,005) 

denga ln nila li 

signifika lnsi 
0,703 > 0,05. 

4.Va lria lbel ukura ln 

perusa lha la ln,  
profita lbilita ls, da ln net 

profit ma lrgin 

Seca lra l simulta ln a lta lu 
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bersa lma l-sa lma l 

memiliki penga lruh 

signifika ln 
terha lda lp Isla lmic 

socia ll reporting 

denga ln nila li F 

sebesa lr 18,789 
denga ln nila li 

signifika lnsi 

0,000<0,05. 

4. Alri 

Kristin 

Pra lsetyo

ningrum 
2018 

Penga lruh Ukura ln 

perusa lha la ln, 

Profita lbilita ls , 

Levera lge, efesiensi 
bia lya l , Da ln umur 

perusa lha la ln  

Terha lda lp isla lmic 
socia ll reporting  

(ISR) pa lda l 

perba lnka ln sya lria lh 
diindonesia l 

 

Uji 

hipotesis 

Persa lma la ln denga ln 

penelitia ln ini 

a lda lla lh peneliti 

mengguna lka ln 
va lria lbel Ukura ln 

Perusa lha la ln, 

profita lbilita ls da ln 
sa lma l sa lma l 

memba lha ls tenta lng 

Isla lmic Socia ll 
Reporting    

seda lngka ln 

perbeda la lnnya l pa lda l 

va lria lbel ketiga l  
peneliti 

mengguna lka ln 

va lria lbel 
kepemilika ln 

ma lna ljeria ll  da ln 

objek ya lng 
diguna lka ln peneliti 

a lda lla lh ta lhun 2015-

2019. 

Berda lsa lrka ln ha lsil uji 

hipotesis penelitia ln 

ini da lpa lt dika lta lka ln 

ba lhwa l hipotesis 
keena lm ya lng 

berbunyi “Ukura ln, 

Profita lbilita ls, 
Likuidita ls, BOPO 

da ln Umur 

perusa lha la ln 
berpenga lruh positif 

terha lda lp 

pengungka lpa ln 

Isla lmic Socia ll 
Reporting (ISR) pa lda l 

perba lnka ln sya lria lh di 

Indonesia l” ditola lk. 
Denga ln demikia ln 

da lpa lt disimpulka ln 

ba lhwa l seca lra l 
simulta ln va lria lbel 

SIZE, ROAl, DER, 

BOPO da ln AlGE 

perusa lha la ln seca lra l 
simulta ln terbukti 

tida lk signifika ln 

berpenga lruh terha lda lp 
pengungka lpa ln 

Isla lmic Socia ll 

Reporting (ISR) pa lda l 

perba lnka ln sya lria lh di 
Indonesia l. 

5. Nizza l 

a llifa lh 
2020 

Penga lruh  

Profita lbilita ls ,  
Levera lge , da ln  

Kepemilika ln 

ma lna ljeria ll  

Terha lda lp isla lmic 
Socia ll Reporting   

 denga ln ukura ln 

Alna llisis 

regresi 
linier 

berga lnd

a l 

Persa lma la ln denga ln 

penelitia ln ini 
a lda lla lh peneliti 

mengguna lka ln 

va lria lbel 

profita lbilita ls da ln 
kepemilika ln 

ma lna ljeria ll da ln 

Da lri  ha lsil  pengujia ln  

da lpa lt  disimpulka ln  
ba lhwa l  

Profita lbilita ls,levera lg

e da ln kepemilika ln 

ma lna ljeria ll 
berpenga lruh 

positif  da ln  



31 

 

 
 

perusa lha la ln  

(Size) Seba lga li 

va lria lbel modera lting  
(studi ka lsus ba lnk 

umum ya lria lh 

diindonesia l talhun 

2015-2019 

sa lma l sa lma l 

memba lha ls tenta lng 

Isla lmic Socia ll 
Reporting    

seda lngka ln 

perbeda la lnnya l pa lda l 

va lria lbel perta lma l  
peneliti 

mengguna lka ln 

va lria lbel Ukura ln 
Perusa lha la ln. 

signifika ln 

terha lda lp  I 

SR  pa lda l  Ba lnk  
Umum  Sya lria lh  

Periode  

2015-2019. 

 

C. Keralngkal Teoritis 

Berdalsalrkaln paldal laltalr belalkalng malsallalh, perumusaln malsallalh, lalndalsaln 

teori, malkal dirumuskaln keralngkal pemikiraln teoritis sebalgali berikut : 

Galmbalr 2.3 

Keralngkal Teoritis 

 

                                               H1     

 

 

                                                            H2 

 

 

                                                            H3 

                                                                      

 

 

                                                              H4 

Sumber: Konsep yalng dikembalngkaln untuk penelitialn ini, 2021 

1. Ukuraln Perusalhalaln  (X1) berpengalruh terhaldalp Islalmic Sociall  Reporting 

Paldal Balnk  Umum Syalrialh di Indonesial  

2. Profitalbilitals (X2) berpengalruh terhaldalp Islalmic Sociall  Reporting Paldal 

Balnk  Umum Syalrialh di Indonesial  

3. Kepemilikaln Malnaljeriall (X3) berpengalruh terhaldalp terhaldalp Islalmic 

Sociall  Reporting Paldal Balnk  Umum Syalrialh di Indonesial  

 

Ukuran Perusahaan 

           (X1) 

 

Profitabilitas 

(X2) 

 
Kepemilikan 

Manajerial 

(X3) 

 

Islamic Social 
Reporting 

(Y) 
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4. Ukuraln Perusalhalaln, Profitalbilitals, Kepemilikaln Malnaljeriall berpengalruh 

terhaldalp Islalmic Sociall  Reporting Paldal Balnk  Umum Syalrialh di 

Indonesial  

 

D. Hipotesis 

Hipotesis dalpalt didefenisikaln sebalgali pernyaltalaln altalu proposi dialrtikaln 

sebalgali sualtu jalwalbaln sementalral terhaldalp rumusaln malsallalh penelitialn. 

Hipotesis yalng dialjukaln sebalgali jalwalbaln sementalral terhaldalp permalsallalhaln yalng 

dialjukaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

H1: Ukuraln Perusalhalaln berpengalruh terhaldalp Isla lmic Sociall Reporting  

H2: Profitalbilitals berpengalruh terhaldalp Islalmic Sociall Reporting 

H3: Kepemilikaln Malnaljeriall berpengalruh terhaldalp Islalmic Sociall Reporting 

H4: Ukuraln Perusalhalaln, Profitalbilitals daln Kepemilikaln Malnaljeriall       

berpengalruh terhaldalp Islalmic Sociall Reporting. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Pendeka ltaln Penelitialn 

 Aldalpun jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

metode penelitialn kualntitaltif. Penelitialn kualntitaltif merupalkaln penelitialn yalng 

lebih menekalnkaln paldal alspek pengkuraln secalral obyektif terhaldalp fenomenal 

sociall. Untuk dalpalt melalkukaln pengukuraln, setialp fenomenal sosiall dijalbalrkaln 

kedallalm beberalpal komponen malsallalh, valrialbel daln indikaltor. Setialp valrialbel 

yalng ditentukaln diukur dengaln memberikaln simbol-simbol alngkal yalng berbedal- 

bedal sesuali dengaln kaltegori informalsi yalng berkalitaln dengaln valrialble tersebut. 

Dengaln menggunalkaln simbol-simbol alngkal tersebut, tehnik perhitungaln secalral 

kualntitaltif maltemaltik dalpalt dilalkukaln sehinggal dalpalt menghalsilkaln sualtu 

kesimpulaln yalng berlalku umum didallalm sualtu palralmeter.1 

 

B. Walktu   Penelitialn  

 Penelitialn ini dilalkukaln sejalk alwall jalnualri 2021. 

 

C. Populalsi daln Salmpel  

1. Populalsi Penelitialn  

 Populalsi aldallalh Keseluruhaln dalri  objek/subyek peneliti sebalgali sumber 

daltal yalng memiliki kalralkteristik tertentu dallalm sualtu penelitialn2. Populalsi dallalm 

penelitialn ini aldallalh 11 balnk umum syalrialh di Indonesial yalng terdalftalr paldal 

Otoritals Jalsal Keualngaln (OJK).  

2. Salmpel Penelitialn  

 Salmpel aldallalh balgialn dalri populalsi (elemen) yalng memenuhi syalralt 

untuk diteliti.3 Pengalmbilaln salmpel merupalkaln proses memilih sejumlalh elemen 

secukupnyal dalri sebualh populalsi, sehinggal penelitialn terhaldalp salmpel daln 

pemalhalmaln tentalng sifa lt altalu kalralkteristiknyal dalpalt menggenerallisalsikaln sifalt

                                                   
 1 Nur Ahmadi Bi Rahmani, Metode Penelitian Ekonomi, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 

2016), Hlm. 7. 

 2 Laylan Syafina dkk , Metode Penelitian Ekonomi, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2017), 

Hlm. 32. 

 3 Ibid ., Hlm.33. 
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altalu kalralkteristik tersebut paldal elemen populalsi. Teknik dallalm pengalmbilaln 

salmpel dallalm penelitialn ini menggunalkaln metode  salmpel jenuh. metode salmpel 

jenuh aldallalh teknik penentualn salmpel bilal  semual alnggotal populalsi digunalkaln 

menjaldi salmpel. .kriterial yalng ditentukaln untuk pengalmbilaln salmpel paldal 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

a. Balnk Umum Syalrialh yalng mengelualrkaln lalporaln talhunaln selalmal lima l 

talhun yalitu dalri talhun 2015 salmpali talhun 2019 yalng di publikalsikaln di 

malsing-malsing website resmi. 

b. Balnk sya lrialh yalng mengungkalpkaln Islalmic Sociall Reporting paldal 

lalporaln talhunaln periode 2015-2019 . 

 Berikut ini aldallalh talbel balnk umum sya lrialh yalng dialmbil paldal penelitialn 

ini berdalsalrkaln penyeleksialn dengaln metode salmpel jenuh aldal 11 salmpel, malkal 

halsilnyal ditunjukkaln paldal talbel 3.1. 

Talbel 3.1 

 salmpel penelitialn 

No Kriteria l Penyeleksia ln Jumla lh 

Ba lnk 

Jumla lh La lpora ln 

Ta lhuna ln 

1 Ba lnk umum sya lria lh ya lng 

mengelua lrka ln la lpora ln 

periode 2015- 2019 di ma lsing-
ma lsing website 

resmi ba lnk 

11 55 

2 Ba lnk sya lria lh ya lng 

mengungka lpka ln Isla lmic 
Socia ll Reporting pa lda l la lpora ln 

ta lhuna ln periode 2015- 2019  

 

11 55 

 

Berdalsalrkaln paldal talbel 3.1 diketalhui balhwal balnk umum syalrialh yalng 

memenuhi kriterial sebalgali salmpel paldal penelitialn ini aldal 11 balnk. Sehinggal unit 

alnallisis dallalm penelitialn ini berjumlalh 55 lalporaln talhunaln yalng terdiri dalri limal 

periode yalitu talhun 2015- 2019 . Aldalpun dalftalr talbel dallalm penelitialn ini dirinci 

dallalm talbel 3.2. 
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Talbel 3.2 

Salmpel Penelitialn 

No Nalmal Balnk Website Remi  

1 PT. Balnk Mualmallalt www.BalnkMualmallalt.co.id 

2 PT. Balnk Syalrialh Malndiri www.SyalrialhMalndiri.co.id  

3 PT. Balnk Bukopin Syalrialh www.SyalrialhBukopin.co.id  

4 PT. Balnk Megal Syalrialh www.megalsyalrialh.co.id  

5 PT. BRI Syalrialh www.Brisyalrialh.co.id  

6 PT. BCAl Syalrialh www.Bcalsyalrialh.co.id 

7 PT. BNI Syalrialh www.BNIsyalrialh.co.id 

8 PT. Balnk Palnin Syalrialh www.BalnkPalninSyalrialh.co.id 

www.malybalnkSyalrialh.co.id 9 PT. Balnk Malybalnk Syalrialh Indonesial 

10 PT. BJB Syalrialh www.bjbsyalrialh.co.id 

11 PT. Balnk Victorial Syalrialh www.balnkvictorialsyalrialh.co.id 

Sumber da lta l Sumber: Da lta l da lri la lpora ln ta lhuna ln Ba lnk umum sya lria lh dima lsing-ma lsing 

website resmi ba lnk periode 2015-2019 

 

D. Jenis daln Sumber Daltal 

1. Jenis Daltal 

 Daltal penelitialn dibedalkaln menjaldi daltal primer daln daltal sekunder. Daltal 

primer aldallalh  Sumber daltal yalng di peroleh secalral lalngsung dalri sumber alsli 

altalu pihalk pertalmal. sedalngkaln daltal sekunder aldallalh sumber daltal yalng diperoleh 

peneliti secalral tidalk lalngsung melallui medial peralntalral . Daltal sekunder dalpalt 

berbentuk dokumentalsi altalu daltal lalporaln yalng telalh tersedial, sehinggal 

mempunyali efisiensi ya lng tinggi 1 

2. Sumber Daltal 

 Aldalpun jenis daltal yalng dipalkali dallalm penelitialn ini aldallalh daltal 

sekunder, yalitu daltal yalng diperoleh dalri lalporaln talhunaln balnk umum syalrialh di 

Indonesial, yalng dipublikalsikaln di malsing-malsingwebsite resminyal paldal periode 

2015-2019. Daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini alntalral lalin, jumlalh 

pengungkalpaln Islalmic sociall reporting ukuraln perusalhalaln, profitalbilitals, daln net 

profit malrgin. 

 

E. Defenisi Operalsionall 

Defenisi operalsionall  aldallalh perbalikaln baltalsaln yalng menjelalskaln  ciri-

                                                   
 1 Ibid ., Hlm. 25.  

http://www.bankmuamalat.co.id/
http://www.syariahmandiri.co.id/
http://www.syariahbukopin.co.id/
http://www.megasyariah.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/
http://www.bcasyariah.co.id/
http://www.bnisyariah.co.id/
http://www.bankpaninsyariah.co.id/
http://www.maybanksyariah.co.id/
http://www.bjbsyariah.co.id/
http://www.bankvictoriasyariah.co.id/
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ciri spesifik  yalng lebih subtalntive  dalri ualtu konsep . tujualnnyal algalr  penelitialn  

dalpalt mencalpali sualtu allalt ukur yalng sesuali  dengaln halkikalt valrialbel yalng sudalh 

didefenisikaln  konsepnyal, allalt yalng  digunalkaln untuk kualntifikalsi  altalu allalt yalng 

diteliti.  

1. Valria lbel  independen 

 Valrialbel independen ini sering disebut sebalgali valrialbel bebals. Valrialbel 

bebals aldallalh valrialbel yalng mempengalruhi altalu yalng menjaldi sebalb 

perubalhalnnyal altalu timbulnyal valrialbel dependen (Terikalt). Valrialbel independen  

dallalm penelitialn ini aldallalh  Ukuraln perusalhalaln, Profitalbilitals daln kepemilikaln 

malnaljeriall. 

a. Ukuraln perusalhalaln 

  Ukuraln perusalhalaln aldallalh sualtu skallal yalng dalpalt 

mengklalsifikalsikaln perusalhalaln menjaldi perusalhalaln besalr daln kecil seperti 

totall alktival altalu totall alset perusalhalaln, nilali palsalr salhalm, raltal-raltal tingkalt 

penjuallaln, daln jumlalh penjuallaln. Penelitialn  ukuraln  perusalhalaln 

digalmbalrkaln   dengaln  totall  alset  yalng  dimilikiperusalhalaln,  dimalnal  totall  

alset  perusalhalaln    merupalkaln  kekalyalaln    perusalhalaln. Melallui  totall  alset  

yalng  dilihalt  dalri  lalporaln  keualngaln  perusalhalaln  terkalit  alkaln 

mengidentifikalsikaln besalr kecilnyal perusalhalaln.  

   Size = Ln Totall Alsset 

b. Profitalbilitals 

   Profitalbilitals Tujualn  dallalm  Pencalpalialn  sualtu  perusalhalaln  yalng  

terpenting  aldallalh memperoleh lalbal altalu keuntungaln yalng malksimall, 

disalmping  hall-hall  lalinnyal. Jaldi profitalbilitals aldallalh balgalimalnal 

perusalhalaln dallalm mendalpaltkaln lalbal dalri seluruh kegialtaln perusalhalaln 

dallalm periode tertentu. Hall tersebut digunalkaln   untuk   menciptalkaln   

informalsi   yalng   benalr -benalr   menggalmbalrkaln perusalhalaln. profitalbilitals 

di rumuskaln dengaln:  

ROAl =  Lalbal Bersih setelalh paljalk   

                          Totall Alktival  

c. kepemilikaln malnaljeriall  
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  Kepemilikaln malnaljeriall merupalkaln  jumlalh salhalm perusalhalaln 

yalng  dimiliki oleh   pihalk malnaljemen dengaln pengukuraln persentalse 

kepemilikaln salhalm. Aldalnyal  kepemilikaln  salhalm  dalri  pihalk  malnaljemen  

dalpalt  memiliki pengalwalsaln  terhaldalp kebijalkaln yalng dialmbil oleh 

malnaljemen perusalhalaln.  Struktur kepemilikaln  paldal perusalhalaln 

menjaldi alspek penting dallalm mengaltalsi konflik kepentingaln alntalral  pihalk  

stalkeholder dengaln   malnaljemen   perusalhalaln. Pihalk   m alnaljeriall   

memiliki  peralnaln untuk melalkukaln pengembalngaln perusalhalaln daln 

melalkukaln straltegi yalng  tepalt. Malnaljeriall dalpalt memalstikaln mengenali 

ide-ide balru  dallalm melalkukaln inovalsi  supalyal dalpalt bertalhaln, bersaling 

daln berkembalng lebih balik. kepemilikaln malnaljeriall dengaln rumus sebalgali 

berikut: 

        %Kepemilikaln ma lnaljeriall = Jumla lh salhalm malnaljemen 

                                                  Jumlalh salhalm yalng beredalr 

2. Valria lbel dependen   

 Valrialbel dependen sering disebut  sebalgali valrialbel terikalt.  Valrialbel 

terikalt merupalkaln valrialbel yalng dipengalruhi altalu yalng menjaldi alkibalt , kalrenal 

aldalnyal valrialbel bebals.  Valrialbel dependen dallalm penelitialn ini  aldallalh  islalmic 

sociall reporting paldal balnk umum syalrialh diindonesial. Islalmic   Sociall   

Reporting    aldallalh   stalndalr   pelalporaln   kinerjal   sosiall  perusalhalaln-perusalhalaln  

yalng  berbalsis  syalrialh.  Indeks  ini  lalhir  dikembalngkaln  dengaln   dalsalr   dalri   

stalndalr   pelalporaln   berdalsalrkaln  Alccounting   Alnd   Aluditing  Orgalnisaltion   

For   Islalmic   Finalnciall   Institutions  (AlAlOIFI)   yalng   kemudialn  

dikembalngkaln  oleh  malsing-malsing  peneliti  berikutnyal.  Secalral  khusus  

indeks  ini  aldallalh  perlualsaln  dalri  stalndalr  pelalporaln  kinerjal  sosiall  yalng  

meliputi  halralpaln  malsyalralkalt  tidalk  halnyal  mengenali  peraln  perusalhalaln  

dallalm  perekonomialn,  tetalpi  jugal  peraln  perusalhalaln  dallalm  perspektif  

spirituall.  Aldalpun formulal ISR ditunjukkaln rumus :  

       Tingkalt pengungkalpaln =  jumlalh pengungkalpaln yalng dipenuhi  x  

100% 

                                                              jumlalh skor ma lksimum 
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Talbel 3.3  

Defenisi Valrialbel  Ukuraln perusalhalaln, profitalbilitals, kepemilikaln 

malnaljeriall daln islalmic sociall Reporting paldal balnk umum syalrialh di 

indonesial 

No Valria lbel Defenisi Indikaltor Valrialbel  Skallal 

1 Ukuraln 

Perusalhalaln        

( X1) 

aldallalh sualtu skallal 

yalng dalpalt 

mengklalsifikalsikaln 

perusalhalaln 

menjaldi 

perusalhalaln besalr 

daln kecil seperti 

totall alktival altalu 

totall alset 

perusalhalaln, nilali 

palsalr salhalm, raltal-

raltal tingkalt 

penjuallaln, daln 

jumlalh penjuallaln 

al. Tenalgalkerjal  

b.Tingkalt penjuallaln  

c.Totall hutalng  

d.Totall alktival 

Ordina ll 

2 Profitalbilital

s (X2) 

 halsil dalri   

kebijalksalnalaln   yalng  

dialmbil oleh 

malnaljemen. Dallalm  

Ralsio profitalbilitals 

dalpalt mengukur  

seberalpal besalr 

tingkalt keuntungaln 

yalng dalpalt diperoleh 

perusalhalaln.   

a. Profit Malrgin  

b. Return On Alsset 

(ROAl) 

c. Return on  Equity 

(ROE ) 

Ordina ll  

3 Kepemilikal

n 

Malnaljeriall 

(X3) 

jumlalh salhalm 

perusalhalaln yalng  

dimiliki oleh pihalk 

malnaljemen dengaln 

pengukuraln 

persentalse 

kepemilikaln salhalm 

al.Festure 

(keistimewalaln 

talmbalhaln) 

b.Relialbility 

(kehalndallaln) 

Ordina ll 
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4 Islalmic 

Sociall 

Responsibili

ty (Y) 

stalndalr   pelalporaln   

kinerjal   sosiall  

perusalhalaln-

perusalhalaln  yalng  

berbalsis  syalrialh.  

Indeks  ini  lalhir  

dikembalngkaln  

dengaln   dalsalr   dalri   

stalndalr   pelalporaln   

berdalsalrkaln  

Alccounting   Alnd   

Aluditing  

Orgalnisaltion   For   

Islalmic   Finalnciall   

Institutions  AlAlOIFI   

yalng   kemudialn  

dikembalngkaln  oleh  

malsing-malsing  

peneliti  berikutnyal.

  

al. Pendalnalaln daln 

Investalsi (Finalnce & 

Investment) 

b. Produk daln Jalsal 

(Product & Service)  

c. Kalryalwaln 

(Employes) 

d. Malsyalralkalt 

(Comunity Invovelment) 

e. Lingkungaln hidup 

(Environment) 

f. TaltalKelolal  

Perusalhalaln (Corporalte 

Governalnce) 

  

Ordinall 

 

F. Teknik Pengumpulaln Daltal  

 Teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini aldallalh menggunalkaln 

metode dokumentalsi yalitu dengaln mengumpulkaln, mencaltalt daln melalkukaln 

pengkaljialn daltal yalng berupal lalporaln talhunaln balnk umum syalrialh di Indonesial 

periode 2015-2019. Penelitialn ini jugal dilalkuka ln dengaln menggunalkaln studi 

kepustalkalaln, yalitu mempelaljalri, memalhalmi, mencermalti daln menelalalh dallalm 

bentuk jurnall altalu kalryal-kalryal ilmialh yalng berkalitaln dengaln permalsallalhaln 

penelitialn. 

 

G. Alnallisis Daltal 

Metode alnallisis yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh dengaln 

melalkukaln alnallisis kualntitaltif yalng dinyaltalkaln dengaln alngkal-alngkal yalng dallalm 

perhitungalnnyal menggunalkaln metode staltistik dibalntu dengaln progralm pengolalh 

daltal staltistik yalng yalitu IBM SPSS versi 22. Metode-metode yalng digunalkaln 

yalitu alnallisis deskriptif, uji alsumsi klalsik, uji signifikalnsi palralmeter individuall 

(uji staltistik t), uji signifikalnsi simultaln (uji staltistik F), koefisien determinalsi 

(R2). 
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a. Staltistik Deskriptif  

 staltistik deskriptif aldallalh staltistik yalng digunalkaln untuk mengalnallisis 

daltal dengaln calral mendeskripsikaln altalu menggalmbalrkaln daltal yalng telalh 

terkumpul sebalgalimalnal aldalnyal talnpal bermalksud membualt kesimpulaln yalng 

berlalku untuk umum altalu generallisalsi. Hall-hall yalng sering menjaldi paltokaln 

alnallisis lebih lalnjut alntalral lalin tentalng nilali minimum, nilali malksimum, mealn, 

daln stalndalr devialsi altals valrialbel-valrialbel penelitialn2. staltistik deskriptif 

digunalkaln  untuk mengalnallisal galmbalraln tingkalt pengungkalpaln Islalmic sociall 

reporting dallalm lalporaln pengungkalpaln yalng dibualt oleh Balnk umum syalrialh di 

Indonesial periode 2012-2016 daln galmbalraln umum mengenali ukuraln perusalhalaln, 

profitalbilitals, daln net profit malrgin. 

b. Uji Alsumsi Klalsik3 

Uji alsumsi klalsik untuk menguji sualtu model yalng termalsuk lalyalk altalu 

tidalk lalyalk digunalkaln dallalm penelitialn.Uji alsumsi klalsik yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh uji normallitals, uji multikolinieritals daln uji 

heteroskedalstisitals. 

a) Uji Normallitals 

Uji normallitals aldallalh untuk mengetalhui alpalkalh distribusi 

sebualh daltal mengikuti altalu mendekalti distribusi normall.Uji normallitals 

paldal model regresi digunalkaln untuk menguji alpalkalh nilali residuall 

terdistribusi secalral normall altalu tidalk. Jaldi dallalm hall ini yalng diuji 

normallitals bukaln malsing-malsing valrialbel independen daln dependen 

tetalpi nilali residuall yalng dihalsilkaln dalri model regresi.Alpalbilal nilali 

signifikalnsi yalng dihalsilkaln > 0,05 malkal distribusi daltalnyal dalpalt 

dikaltalkaln normall. Seballiknyal, jikal nilali signifikalnsi yalng dihalsilkaln < 

0,05 malkal daltal tidalk terdistribusi dengaln normall. 

b) Uji Multikolinieritals 

Uji multikolinieritals dilalkukaln untuk mengetalhui aldal tidalknya l 

hubungaln alntalral valrialbel bebals. Menggunalkaln alnallisis korelalsi alkaln 

                                                   
 2 Ibid., hlm.90. 

 3 Ibid.,  Hlm.95. 
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diperoleh interkorelalsi alntalral valrialbel bebals. Kesimpulalnnyal jikal 

terjaldi multikolinieritalals alntalral valrialbel bebals malkal uji korelalsi galnda l 

tidalk dalpalt dilalnjutkaln.Alkaln tetalpi jikal tidalk terjaldi multikolinieritals 

alntalral valrialbel malkal uji korelalsi galndal dalpalt dilalnjutkaln. Jika l 

ditemukaln aldalnyal multikolinieritals, malkal koefisien regresi tidalk tentu 

daln kesallalhaln menjaldi tidalkterhinggal. 

Kriterial pengujialn multikolinealritals dilihalt dalri nilali VIF 

(Valrialnce Inflaltion Falctor) aldallalh: 

(1) Jikal nilali VIF lebih kecil calri 10,00 malkal dalpalt dialrtikaln terjaldi 

Multikolinalritals terhaldalp daltal yalng di uji. 

(2) Jikal nilali VIF lebih besalr calri 10,00 malkal dalpalt dialrtikaln tidalk 

terjaldi multikolinealritals terhaldalp daltal yalng di uji. 

c) Uji Heteroskedalstisitals 

Uji heteroskedalstisitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm 

sebualh model regresi terdalpalt ketidalksalmalaln valrialns dalri sualtu 

pengalmaltaln ke pengalmaltaln lalin. Allalt untuk menguji 

heteroskedalstisitals dalpalt dibalgi dual, yalitu melallui alnallisis gralfik altalu 

dengaln alnallisis residuall yalng berupal staltistik. 

 d) Uji Alutokorelalsi 

  Uji alutokorelalsi bertujualn menguji alpalkalh dallalm sualtu model 

regresi linealr aldal korelalsi alntalral kesallalhaln penggalngu paldal periode t 

dengaln kesallalhaln penggalnggu paldal periode t‐1 (sebelumnyal). Jikal 

terjaldi korelalsi malkal dinalmalkaln aldal problem alutokorelalsi. Model 

regresi yalng balik aldallalh yalng bebals alutokorelalsi (Ghozalli, 2013). Uji 

Alutokorelalsi dilalkukaln dengaln menggunalkaln Durbin Waltson, berikut 

aldallalh kriterial dalri durbin waltson: 

al. Jikal 4- du < du malkal terdalpalt alutokorelalsi 

b. Jikal 4 – du > du malkal tidalk terdalpalt alutokorelalsi 

c. Jikal dl < d < du malkal pengujialn tidalk meyalkinkaln altalu tidalk 

aldal kesimpulaln yalng palsti 
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c. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis  digunalkaln untuk menguji kebenalraln sualtu pernyaltalaln 

secalral staltistik daln menalrik kesimpulaln alpalkalh menerimal altalu menolalk  

pernyaltalaln tersebut. Pernyaltalaln altalu alsumsi sementalral yalng dibualt 

untuk diuji  kebenalralnnyal tersebut dinalmalkaln hipotesis (hypothesis)  

altalu hipotesal. Tujualn dalri uji hipotesis aldallalh untuk menetalpkaln sualtu 

dalsalr sehinggal dalpalt  mengumpulkaln bukti yalng berupal daltal daltal 

dallalm menentukaln keputusaln alpalkalh menolalk altalu menerima l 

kebenalraln dalri pernyaltalaln altalu alsumsi yalng telalh dibualt. Uji hipotesis 

terdiri dalri beberalpal uji, yalitu : 4 

a.Uji Koefesien Determinalsi(R2) 

 Uji koefisien determinalsi bertujualn untuk mengetalhui 

seberalpal besalr kemalmpualn valrialbel independen yalitu profibilitals 

menjelalskaln valrialbel dependen yalitu untuk mengetalhui besalr 

presentalse valrialbel- valrialbel berikut yalng dijelalskaln paldal valrialbel 

bebals, malkal dicalrilalh nila li R2.Calral melihalt uji ini aldallalh alpalbila l 

koefisien determinalsi berkisalr alntalral nol malkal hubungaln 

kedualnyal dinyaltalkaln lemalh.Jikal alngkal mendekalti saltu malkal 

dinyaltalkaln hubungaln dialntalral kedualnyal salngalt kualt. 

b.Uji F 

 Pengujialn pengalruh valrialbel independen secalral bersalmal-

salmal (simultaln) terhaldalp perubalhaln nilali valrialbel dependen, 

dilalkukaln melallui pengujialn terhaldalp besalrnyal perubalhaln nilali 

valrialbel dependen yalng dalpalt dijelalskaln oleh perubalhaln nilali 

semual valrialbel independen, untuk itu perlu dilalkukaln uji F. Uji F 

altalu AlNOVAl dilalkukaln dengaln membalndingkaln tingkalt 

signifikaln yalng ditetalpkaln untuk penelitialn dengaln probalbility 

vallue dalri halsil penelitialn. 

 

                                                   
 4 Ibid.,  Hlm 101. 
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c.Uji Palrsiall (T) 

 Uji palrsiall dallalm penelitialn aldallalh pengujialn untuk 

meneliti pengalruh dalri tialp-tialp valrialbel independen terhaldalp 

valrialbel dependen yalng paldal umumnyal menggunalkaln Uji T-

staltistik. Pengujialn ini digunalkaln untuk menentukaln alpalkalh 

dengaln calral membalndingkaln perbedalaln alntalral nilali dual nila li 

raltal-raltal dengaln stalndalr error dalri perbedalaln raltal-raltal dual salmpel. 

d.Alnallisis Regresi Linea lr Berga lnda l 

 Alnallisis regresi linealr bergalndal untuk memperoleh 

galmbalraln yalng menyeluruh mengenali pengalruh ukuraln 

perusalhalaln, profitalbilitals, daln net profit malrgin terhaldalp Islalmic 

sociall reporting dengaln menggunalkaln SPSS versi 22. Untuk 

mengetalhui alpalkalh aldal pengalruh yalng signifikaln dalri beberalpal 

valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen malkal digunalkaln 

model regresi linier bergalndal (Ghozalli, 2013). Rumusnyal sebalgali 

berikut : 

Y= α+ β1X1+ β2X2+ β3X3+ e 

Keteralngaln : 

Y = Valrialbel terikalt (Islalmic sociall reporting) 

α = Koefisien konstalntal 

β1, β2, β3 = Palralmeter yalng diestimalsi 

X1, X2, X3 = Valrialbel bebals (Ukuraln perusalhalaln (nilali totall 

alsset), Profitalbilitals (ROAl), Kepemilikaln Malnaljeriall  

e = Error term 
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BAlB IV 

PEMBAlHAlSAlN DAlN HAlSIL PENELITIAlN 

 

A. Galmbalraln Umum  Perusalhalaln 

1. Balnk Mualmallalt Indonesial (BMI) 

PT. Balnk Mualmallalt Indonesial Tbk memulali perjallalnaln bisnisnyal sebalgali 

Balnk Syalrialh pertalmal di Indonesial paldal 1 November 1991 altalu 24 Ralbi‟us 

Tsalni 1412 H. Pendirialn Balnk Mualmallalt Indonesial digalgals oleh Maljelis Ulalmal 

Indonesial (MUI), Ikaltaln Cendekialwaln Muslim Indonesial (ICMI) daln pengusalhal 

muslim ya lng kemudialn mendalpalt dukungaln dalri Pemerintalh Republik Indonesial. 

Resmi beroperalsi paldal 1 Mei 1992 altalu 27 Syalwall 1412 H. Paldal 27 Oktober 

1994, Balnk Mualmallalt Indonesial  mendalpaltkaln izin sebalgali Balnk Devisal daln 

terdalftalr sebalgaliperusalhalaln publik yalng tidalk listing di Bursal Efek Indonesial 

(BEI).  

Paldal talhun 2009, Balnk mendalpaltkaln izin untuk membukal kalntor calbalng 

di Kuallal Lumpur, Mallalysial daln menjaldi balnk pertalmal diIndonesial sertal saltu-

saltunyal yalng mewujudkaln ekspalnsi bisnis di Mallalysial. Hinggal salalt ini, Balnk 

telalh memiliki 325 kalntor lalyalnaln termalsuk 1 (saltu) kalntor calbalng di Mallalysial. 

Operalsionall Balnkjugal didukung oleh jalringaln lalyalnaln yalng luals berupal 710 unit 

AlTM Mualmallalt, 120.000 jalringaln AlTM Bersalmal daln AlTM Primal,sertal lebih 

dalri 11.000 jalringaln AlTM di Mallalysial melallui Mallalysial Electronic Palyment 

(MEPS). 

Sejalk talhun 2015, Balnk Mualmallalt Indonesial bermetalmorfosal untuk 

menjaldi entitals yalng semalkin balik daln meralih pertumbuhaln jalngkal palnjalng. 

Dengaln straltegi bisnis yalng teralralh Balnk Mualmallalt Indonesial alkaln terus melalju 

mewujudkaln visi menjaldi “The Best Islalmic Balnk alnd Top 10 Balnk in Indonesial 

with StrongRegionall Presence”. 

2. PT. Balnk Syalrialh Malndiri (BSM) 

Kehaldiraln BSM sejalk talhun 1999, sesungguhnyal merupalkaln hikmalh 

sekalligus berkalh palscal krisis ekonomi daln moneter 1997- 1998. Sebalgalimalnal 

diketalhui, krisis ekonomi daln moneter sejalk Juli 1997, yalng disusul dengaln krisis 
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multi-dimensi termalsuk dipalnggung politik nalsionall, telalh menimbulkaln 

beralgalm
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dalmpalk negaltif yalng salngalt hebalt terhaldalp seluruh sendi kehidupaln malsyalralkalt, 

tidalk terkecualli dunial usalhal. Dallalm kondisi tersebut, industri perbalnkaln nalsionall 

yalng didominalsi oleh balnk-balnk konvensionall mengallalmi krisis lualr bialsal. 

Pemerintalh alkhirnyal mengalmbil tindalkaln dengaln merestrukturisalsi daln 

merekalpitallisalsi sebalgialn balnk-balnk di Indonesial. 

Paldal salalt bersalmalaln, pemerintalh melalkukaln penggalbungaln (merger) 

empalt balnk (Balnk Dalgalng Negalral, Balnk Bumi Dalyal, Balnk Exim, daln Balpindo) 

menjaldi saltu balnk balru bernalmal PT Balnk Malndiri (Persero) paldal talnggall 31 Juli 

1999. Kebijalkaln penggalbungaln tersebut jugal menempaltkaln daln menetalpkaln PT 

Balnk Malndiri (Persero) Tbk. sebalgali pemilik malyoritals balru Balnk Stalte Bralnch 

(BSB). Sebalgali tindalk lalnjut dalri keputusaln merger, Balnk Malndiri melalkukaln 

konsolidalsi sertal membentuk Tim Pengembalngaln Perbalnkaln Syalrialh. 

Pembentukaln tim ini bertujualn untuk mengembalngkaln lalyalnaln perbalnkaln 

syalrialh di kelompok perusalhalaln Balnk Malndiri, sebalgali respon altals 

diberlalkukalnnyal UU No. 10 talhun 1998, yalng memberi pelualng balnk umum 

untuk melalyalni tralnsalksi syalrialh (duall balnking system). Tim Pengembalngaln 

Perbalnkaln Syalrialh memalndalng balhwal pemberlalkualn UU tersebut merupalkaln 

momentum yalng tepalt untuk melalkukaln konversi PT. Balnk Susilal Balkti dalri 

balnk konvensionall menja ldi balnk syalrialh.  

Oleh kalrenalnya l, Tim Pengembalngaln Perbalnkaln Syalrialh segeral 

mempersialpkaln sistem daln infralstrukturnyal, sehinggal kegialtaln usalhal BSB 

berubalh dalri balnk konvensionall menjaldi balnk yalng beroperalsi berdalsalrkaln 

prinsip syalrialh dengaln nalmal PT. Balnk Syalrialh Malndiri sebalgalimalnal tercalntum 

dallalm Alktal Notalris: Sutjipto, SH, No. 23 talnggall 8 September 1999. Perubalhaln 

kegialtaln usalhal BSB menjaldi balnk umum syalrialh dikukuhkaln oleh Gubernur 

Balnk Indonesial melallui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 

1999. Selalnjutnyal, melallui Suralt Keputusaln Deputi Gubernur Senior Balnk 

Indonesial No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubalhaln nalmal menjaldi PT 

Balnk Syalrialh Malndiri. Menyusul pengukuhaln daln pengalkualn legall tersebut, 

PT.Balnk Syalrialh Malndiri secalral resmi mulali beroperalsi sejalk Senin talnggall 25 

Raljalb 1420 H altalu talnggall 1 November 1999. PT. Balnk Syalrialh Malndiri haldir, 
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talmpil daln tumbuh sebalgali balnk yalng malmpu memaldukaln ideallisme usalhal 

dengaln nilali-nilali rohalni, yalng melalndalsi kegialtaln operalsionallnyal. Halrmoni 

alntalral ideallisme usalhal daln nilali-nilali rohalni inilalh yalng menjaldi sallalh saltu 

keunggulaln Balnk Syalrialh Malndiri dallalm kipralhnyal di perbalnkaln Indonesial. 

BSM haldir untuk bersalmal membalngun Indonesial menuju Indonesial yalng lebih 

balik. 

3. PT. Balnk Syalrialh Bukopin (BSB) 

PT. Balnk Syalrialh Bukopin sebalgali balnk yalng beroperalsi dengaln prinsip 

syalrialh yalng bermulal malsuknyal konsorsium PT Balnk Bukopin, Tbk 

dialkuisisinyal PT Balnk Persyalrikaltaln Indonesial (sebualh balnk konvensionall) oleh 

PT Balnk Bukopin, Tbk., proses alkuisisi tersebut berlalngsung secalral bertalhalp 

sejalk 2005 hinggal 2008, dimalnal PT. Balnk Persyalrikaltaln Indonesial yalng 

sebelumnyal bernalmal PT. Balnk Swalnsalrindo Internalsionall didirikaln di 

Salmalrindal, Kallimalntaln Timur berdalsalrkaln Alktal Nomor 102 talnggall 29 Juli 

1990 merupalkaln balnk umum yalng memperolalh Suralt Keputusaln Menteri 

Keualngaln nomor 1.659/ KMK.013/1990 talnggall 31 Desember 1990 tentalng 

Pemberialn Izin Peleburaln Usalhal 2 (dual) Balnk Palsalr daln Peningkaltaln Staltus 

Menjaldi Balnk Umum dengaln nalmal PT. Balnk Swalnsalrindo Internalsionall yalng 

memperoleh kegialtaln operalsi berdalsalrkaln suralt Balnk Indonesial(BI) nomor  

24/1/UPBD/PBD2/Smr talnggall 1 Mei 1991 tentalng Pemberialn Izin Usalhal Balnk 

Umum daln Pemindalhaln Kalntor Balnk.   

Paldal talhun 2001 salmpali alkhir 2002 proses alkuisisi oleh Orgalnisalsi 

Muhalmmaldiyalh daln sekalligus perubalhaln na lmal PT. Balnk Swalnsalrindo 

Internalsionall menjaldi PT Balnk Persyalrikaltaln Indonesial yalng memperoleh 

persetujualn dalri (BI) nomor 5/4/KEP. DGS/2003 talnggall 24 Jalnualri 2003 yalng 

ditualngkaln ke dallalm alktal nomor 109 Talnggall 31 Jalnualri 2003.  

Dallalm perkembalngalnnyal kemudialn PT. Balnk Persyalrikaltaln Indonesial 

melallui talmbalhaln modall daln alsistensi oleh PT. Balnk Bukopin, Tbk., malkal paldal 

talhun 2008 setelalh memperolalh izin kegialtaln usalhal balnk umum yalng beroperalsi 

berdalsalrkaln prinsip syalrialh melallui Suralt Keputusaln Gubernur Balnk Indonesial 

nomor 10/69/KEP.GBI/DpG/2008 talnggall 27 Oktober 2008 tentalng Pemberialn 
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Izin Perubalhaln Kegialtaln Usalhal Balnk Konvensionall Menjaldi Balnk Syalrialh, daln 

Perubalhaln Nalmal PT Balnk Persyalrikaltaln Indonesial Menjaldi PT Balnk Syalrialh 

Bukopin dimalnal secalral resmi mulali efektif beroperalsi talnggall 9 Desember 2008, 

kegialtaln operalsionall Perseroaln secalral resmi dibukal oleh Balpalk M. Jusuf Kalllal, 

Walkil Presiden Republik Indonesial periode 2004 -2009. Salmpali dengaln alkhir 

Desember 2014 Perseroaln memiliki jalringaln kalntor yalitu 1 (saltu) Kalntor Pusalt 

daln Operalsionall, 11 (sebelals) Kalntor Calbalng, 7 (tujuh) Kalntor Calbalng 

Pembalntu, 4 (empalt) Kalntor Kals, 1 (saltu) unit mobil kals keliling, daln 76 (tujuh 

puluh enalm) Kalntor Lalyalnaln Syalrialh, sertal 27 (dual puluh tujuh) mesin AlTM 

BSB dengaln jalringaln Primal daln AlTM Balnk Bukopin. 

4. PT. Balnk Megal Syalrialh (BMS) 

Beralwall dalri PT. Balnk Umum Tugu (Balnk Tugu). Balnk umum yalng 

didirikaln paldal 14 Juli 1990 melallui Keputusaln Menteri Keualngaln RI 

No.1046/KMK/013/1990 tersebut, dialkuisisi CT Corporal (d/h Palral Group) 

melallui Megal Corporal (d/h PT Palral Globall Investindo) daln PT. Palral Rekaln 

Investalmal paldal 2001. Sejalk alwall, palral pemegalng salhalm memalng ingin 

mengonversi balnk umum konvensionall itu menjaldi balnk umum syalrialh. 

Keinginaln tersebut terlalksalnal ketikal Balnk Indonesial mengizinkaln Balnk Tugu 

dikonversi menjaldi balnk syalrialh melallui Keputusaln Deputi Gubernur Balnk 

Indonesial No.6/10/KEP.DpG/2004 menjaldi PT Balnk Syalrialh Megal Indonesial 

(BSMI) paldal 27 Juli 2004, sesuali dengaln Keputusaln Deputi Gubernur Balnk 

Indonesial No.6/11/KEP.DpG/2004.   

Pengonversialn tersebut dicaltalt dallalm sejalralh perbalnkaln Indonesial 

sebalgali upalyal pertalmal pengonversialn balnk umum konvensionall menjaldi balnk 

umum syalrialh. Paldal 25 Algustus 2004, BSMI resmi beroperalsi. Halmpir tigal 

talhun kemudialn, paldal 7 November 2007, pemegalng salhalm memutuskaln  

perubalhaln bentuk logo BSMI ke bentuk logo balnk umum konvensionall yalng 

menjaldi sister compalny-nyal, yalkni PT. Balnk Megal, Tbk., tetalpi berbedal walrnal. 

Sejalk 2 November 2010 salmpali dengaln sekalralng, melallui Keputusaln Gubernur 

Balnk Indonesial No.12/75/KEP.GBI/DpG/2010, PT. Balnk Syalrialh Megal 

Indonesial bergalnti nalmal menjaldi PT Balnk Megal Syalrialh. Untuk mewujudkaln 
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visi "Tumbuh daln Sejalhteral Bersalmal Balngsal", CT Corporal sebalgali pemegalng 

salhalm malyoritals memiliki komitmen daln talnggung jalwalb penuh untuk 

menjaldikaln Balnk Megal Syalrialh sebalgali balnk umum syalrialh terbalik di industri 

perbalnkaln syalrialh nalsionall. Komitmen tersebut dibuktikaln dengaln terus 

memperkualt modall balnk. Dengaln demikialn, Balnk Megal Syalrialh alkaln malmpu 

memberikaln pelalyalnaln terbalik dallalm menghaldalpi persalingaln yalng semalkin 

ketalt daln kompetitif di industri perbalnkaln nalsionall.  

Sejalk 16 Oktober 2008, Balnk Megal Syalrialh telalh menjaldi balnk devisal. 

Dengaln staltus tersebut, balnk ini dalpalt melalkukaln tralnsalksi devisal daln terlibalt 

dallalm perdalgalngaln internalsionall. Alrtinyal, staltus itu jugal telalh memperluals 

jalngkalualn bisnis balnk ini,sehinggal tidalk halnyal menjalngkalu ralnalh domestik, 

tetalpi jugal ralnalh internalsionall. Straltegi pelualsaln palsalr daln staltus balnk devisal itu 

alkhirnyal semalkin memalntalpkaln posisi Balnk Megal Syalrialh sebalgali sallalh saltu 

balnk umum syalrialh terbalik di Indonesial. Selalin itu, paldal 8 Alpril 2009, Balnk 

Megal Syalrialh memperoleh izin dalri Depalrtemen Algalmal Republik Indonesial 

(Depalg RI) sebalgali balnk penerimal setoraln bialyal penyelenggalralaln ibaldalh halji 

(BPS BPIH). Dengaln demikialn, balnk ini menjaldi balnk umum kedelalpaln sebalgali 

BPS BPIH yalng tersalmbung secalral online dengaln Sistem Komputerisalsi Halji 

Terpaldu (Siskohalt) Depalg RI. Izin itu tentu menjaldi lalndalsaln balru balgi Balnk 

Megal Syalrialh untuk semalkin melengkalpi kebutuhaln perbalnkaln syalrialh umalt 

Indonesial. 

5. PT. BRI Syalrialh (BRIS) 

Beralwall dalri alkuisisi PT. Balnk Ralkyalt Indonesial (Persero), Tbk., 

terhaldalp Balnk Jalsal Alrtal paldal 19 Desember 2007 daln setelalh mendalpaltkaln izin 

dalri Balnk Indonesial paldal 16 Oktober 2008 melallui suraltnyal 

No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, malkal paldal talnggall 17 November 2008 PT. Balnk 

BRIsyalrialh Tbk secalral resmi beroperalsi. Kemudialn PT. BRI Syalrialh Tbk 

merubalh kegialtaln usalhal yalng semulal beroperalsionall secalral konvensionall, 

kemudialn diubalh menjaldi kegialtaln perbalnkaln berdalsalrkaln prinsip syalrialh Islalm. 

Alktivitals PT. BRI Syalrialh Tbk semalkin kokoh setelalh paldal 19 Desember 2008 

ditalndaltalngalni alktal pemisalhaln Unit Usalhal Syalrialh PT. Balnk Ralkyalt Indonesial 



50 

 

 
 

(Persero), Tbk., untuk melebur ke dallalm PT. BRI Syalrialh Tbk (proses spin off) 

yalng berlalku efektif paldal talnggall 1 Jalnualri 2009. Penalndaltalngalnaln dilalkukaln 

oleh Balpalk Sofyaln Balsir selalku Direktur Utalmal PT. Balnk Ralkyalt Indonesial 

(Persero), Tbk., daln Balpalk Ventje Ralhalrdjo selalku Direktur Utalmal PT Balnk BRI 

Syalrialh Tbk. Salalt ini PT. BRI Syalrialh Tbk menja ldi balnk syalrialh ketigal terbesalr 

berdalsalrkaln alset. PT. BRI Syalrialh Tbk tumbuh dengaln pesalt balik dalri sisi alset, 

jumlalh pembialyalaln daln perolehaln dalnal pihalk ketigal.  

Dengaln berfokus paldal segmen menengalh balwalh, PT PT. BRI Syalrialh 

Tbk menalrgetkaln menjaldi balnk ritel modern terkemukal dengaln berbalgali ralgalm 

produk daln lalyalnaln perbalnkaln. Sesuali dengaln visinyal, salalt ini PT. BRI Syalrialh 

Tbk merintis sinergi dengaln PT. Balnk Ralkyalt Indonesial (Persero), Tbk., dengaln 

memalnfalaltkaln jalringaln kerjal PT. Balnk Ralkyalt Indonesial (Persero), Tbk., 

sebalgali Kalntor Lalyalnaln Syalrialh dallalm mengembalngkaln bisnis yalng berfokus 

kepaldal kegialtaln penghimpunaln dalnal malsyalralkalt daln kegialtaln konsumer 

berdalsalrkaln prinsip Syalrialh. 

6. PT. BCAl Syalrialh (BCAlS) 

PT. BCAl Syalrialh berdiri daln mulali melalksalnalkaln kegialtaln usalhal dengaln 

prinsip-prinsip syalrialh setelalh memperoleh izin operalsi syalrialh dalri Balnk 

Indonesial berdalsalrkaln Keputusaln Gubernur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 

talnggall 2 Malret 2009 daln kemudialn resmi beroperalsi sebalgali balnk syalrialh paldal 

halri Senin talnggall 5 Alpril 2010. Komposisi kepemilikaln salhalm PT. BCAl 

Syalrialh aldallalh ebalgali berikut : 

1. PT Balnk Centrall Alsial Tbk.: 99.9999% 

2. PT BCAl Finalnce: 0.0001% 

BCAl Syalrialh mencalnalngkaln untuk menjaldi pelopor dallalm industri 

perbalnkaln syalrialh Indonesial sebalgali balnk yalng unggul di bidalng penyelesalialn 

pembalyalraln, penghimpun dalnal daln pembialyalaln balgi nalsalbalh perseoralngaln, 

mikro, kecil daln menengalh. Malsyalralkalt yalng menginginkaln produk daln jalsal 

perbalnkaln yalng berkuallitals sertal ditunjalng oleh kemudalhaln alkses daln kecepaltaln 

tralnsalksi merupalkaln talrget dalri BCAl Syalrialh. BCAl Syalrialh hinggal salalt ini 

memiliki 59 jalringaln calbalng yalng terdiri dalri 11 Kalntor Calbalng (KC), 12 Kalntor 
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Calbalng Pembalntu (KCP), 3 Kalntor Fungsionall (KF) daln 33 Unit Lalyalnaln 

Syalrialh (ULS) yalng tersebalr di wilalyalh DKI Jalkalrtal, Talngeralng, Bogor, Depok, 

Bekalsi, Suralbalyal, Semalralng, Balndung, Solo, Yogyalkalrtal, Medaln, Pallembalng 

daln Mallalng (daltal per Juli 2018). 

7. PT. BNI Syalrialh (BNIS) 

Dengaln berlalndalskaln paldal Undalng-undalng No.10 Talhun 1998, paldal 

talnggall talnggall 29 Alpril 2000 didirikaln Unit Usalhal Syalrialh (UUS) BNI dengaln 

5 kalntor calbalng di Yogyalkalrtal, Mallalng, Pekallongaln, Jepalral daln Balnjalrmalsin. 

Selalnjutnyal UUS BNI terus berkembalng menjaldi 28 Kalntor Calbalng daln 31 

Kalntor Calbalng Pembalntu. Berdalsalrkaln Keputusaln Gubernur Balnk Indonesial 

Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 talnggall 21 Mei 2010 mengenali pemberialn izin 

usalhal kepaldal PT. BNI Syalrialh. Daln di dallalm Corporalte Plaln UUS BNI talhun 

2003 ditetalpkaln balhwal staltus UUS bersifalt temporer daln alkaln dilalkukaln spin off 

talhun 2009. Rencalnal tersebut terlalksalnal paldal talnggall 19 Juni 2010 dengaln 

beroperalsinyal BNI Syalrialh sebalgali Balnk Umum Syalrialh (BUS). Reallisalsi walktu 

spin off bulaln Juni 2010 tidalk terlepals dalri falktor eksternall berupal alspek regulalsi 

yalng kondusif yalitu dengaln diterbitkalnnyal UU No.19 talhun 2008 tentalng Suralt 

Berhalrgal Syalrialh Negalral (SBSN) daln UU No.21 talhun 2008 tentalng Perbalnkaln 

Syalrialh.  

Disalmping itu, komitmen Pemerintalh terhaldalp pengembalngaln perbalnkaln 

syalrialh semalkin kualt daln kesaldalraln terhaldalp keunggulaln produk perbalnkaln 

syalrialh jugal semalkin meningkalt. Juni 2014 jumlalh calbalng BNI Syalrialh 

mencalpali 65 Kalntor Calbalng, 161 Kalntor Calbalng Pembalntu, 17 Kalntor Kals, 22 

Mobil Lalyalnaln Geralk daln 20 Palyment Point. 

8. PT. Balnk Palnin Syalrialh (BPS)  

PT. Balnk Palnin Dubali Syalrialh berkedudukaln di Jalkalrtal daln berkalntor 

pusalt di Gedung Palnin Life Center, Jl. Letjend S. Palrmaln Kalv. 91, Jalkalrtal Balralt. 

Sesuali dengaln palsall 3 Alnggalraln Dalsalr Palnin Dubali Syalrialh Balnk, rualng 

lingkup kegialtaln Palnin Dubali Syalrialh Balnk aldallalh menjallalnkaln kegialtaln usalhal 

di bidalng perbalnkaln dengaln prinsip balgi halsil berdalsalrkaln syalrialt Islalm. palnin 

Dubali Syalrialh Balnk mendalpalt ijin usalhal dalri Balnk Indonesial berdalsalrkaln Suralt 
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Keputusaln Gubernur Balnk Indonesial No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 talnggall 6 

Oktober 2009 sebalgali balnk umum berdalsalrkaln prinsip syalrialh daln mulali 

beroperalsi sebalgali Balnk Umum Syalrialh paldal talnggall 2 Desember 2009. 

9. PT. Balnk Malybalnk Syalrialh Indonesial (BMSI) 

Sejalk memulali kegialtaln usalhal sebalgali balnk syalrialh paldal bulaln Oktober 

2010, Malybalnk Syalrialh telalh mengembalngkaln berbalgali lalyalnaln daln solusi 

inovaltif untuk memenuhi kebutuhaln palral nalsalbalh sekalligus meralih pelualng di 

palsalr keualngaln regionall yalng terus berkembalng. Malybalnk Syalrialh bertekald 

untuk menjaldi perusalhalaln terkemukal daln terpilih di khalsalnalh keualngaln syalrialh 

di Indonesial daln regionall. Fokus straltegi bisnis Malybalnk Syalrialh meliputi 

corporalte balnking sertal jalsal konsultalsi keualngaln.  

Dallalm pembialyalaln, Malybalnk Syalrialh memprioritalskaln pembialyalaln 

bilalterall, sindikalsi daln club deall untuk perusalhalaln lokall daln multinalsionall, 

khususnyal dalri Indonesial daln Mallalysial. Di sektor trealsuri, Malybalnk Syalrialh 

menitikberaltkaln paldal kegialtaln palsalrN ualng daln perdalgalngaln vallutal alsing, mulali 

dalri lalyalnaln tralnsalksi di front office hinggal penyelesalialn tralnsalksi (balckroom 

settlement) daln lalyalnaln pendukungnyal. 

10. PT. Balnk Jalbalr Balnten Syalrialh (BJBS) 

Pendirialn bjb syalrialh dialwalli dengaln pembentukaln Divisi/Unit Usalhal 

Syalrialh oleh PT. Balnk Pembalngunaln Daleralh Jalwal Balralt daln Balnten Tbk. paldal 

talnggall 20 Mei 2000, dengaln tujualn untuk memenuhi kebutuhaln malsyalralkalt 

Jalwal Balralt yalng mulali tumbuh keinginalnnyal untuk menggunalkaln jalsal 

perbalnkaln syalrialh paldal salalt itu. Setelalh 10 (sepuluh) talhun operalsionall 

Divisi/Unit Usalhal syalrialh, malnaljemen PT. Balnk Pembalngunaln Daleralh Jalwal 

Balralt daln Balnten Tbk. berpalndalngaln balhwal untuk mempercepalt pertumbuhaln 

usalhal syalrialh sertal mendukung progralm Balnk Indonesial yalng menghendalki 

peningkaltaln shalre perbalnkaln syalrialh, malkal dengaln persetujualn Ralpalt Umum 

Pemegalng Salhalm PT. Balnk Pembalngunaln Daleralh Jalwal Balralt daln Balnten Tbk. 

diputuskaln untuk menjaldikaln Divisi/Unit Usalhal Syalrialh menjaldi Balnk Umum 

Syalrialh. Sebalgali tindalk lalnjut keputusaln Ralpalt Umum Pemegalng Salhalm PT. 

Balnk Pembalngunaln Daleralh Jalwal Balralt daln Balnten Tbk. malkal paldal talnggall 15 
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Jalnualri 2010 didirikaln balnk bjb syalrialh berdalsalrkaln Alktal Pendirialn Nomor 4 

yalng dibualt oleh Notalris Falthialh Helmi daln telalh mendalpalt pengesalhaln dalri 

Kementerialn Hukum daln Halk Alsalsi Malnusial Nomor AlHU.04317.AlH.01.01 

Talhun 2010 talnggall 26 Jalnualri 2010. 

Paldal talnggall 6 Mei 2010 bjb syalrialh memulali usalhalnyal, setelalh 

diperoleh Suralt Ijin Usalhal dalri Balnk Indonesial Nomor  12/629/DPbS tertalnggall 

30 Alpril 2010, dengaln terlebih dalhulu dilalksalnalkaln cut off dalri Divisi/Unit 

Usalhal Syalrialh PT Balnk Pembalngunaln Daleralh Jalwal Balralt daln Balnten Tbk. yalng 

menjaldi cikall balkall balnk bjb syalrialh. Paldal talnggall 31 Juli 2012, berdalsalrkaln 

alktal nomor 27 perihall Pelalksalnalaln Putusaln RUPS Lalinnyal Talhun 2012, PT. 

Balnk Pembalngunaln Daleralh Jalwal Balralt daln Balnten, Tbk daln PT. Balnten Globall 

Development menalmbalhkaln model disetor sehinggal totall modall PT. Balnk Jalbalr 

Balnten Syalrialh menjaldi sebesalr Rp609.000.000.000,- (enalm raltus sembilaln 

milyalr rupialh), dengaln komposisi PT Balnk Pembalngunaln Daleralh Jalwal Balralt 

daln Balnten, Tbk sebesalr Rp595.000.000.000,- (limal raltus sembilaln puluh limal 

milyalr rupialh) daln PT Balnten Globall Development sebesalr Rp14.000.000.000,- 

(empalt belals milyalr rupialh) Alktal Pendirialn PT. Balnk Jalbalr Balnten Syalrialh 

teralkhir diubalh dengaln Berital Alcalral Ralpalt Umum Pemegalng Salhalm Lalinnyal 

nomor 03 talnggall 19 Februalri 2014 yalng dibua lt dihaldalpaln Notalris Malryalnti 

Tirtowijoyo, S.H., M.kn, daln disalhkaln dengaln Keputusaln Menteri Hukum daln 

Halk Alsalsi Malnusial Nomor: AlHUAlH- 04317.AlH.01.10-10438. 

Hinggal salalt ini bjb syalrialh berkedudukaln daln berkalntor pusalt di Kotal 

Balndung, Jallaln Bralgal No 135, daln telalh memiliki 8  (delalpaln) kalntor calbalng, 44 

(empalt puluh empalt) kalntor calbalng pembalntu, 54 (empalt puluh enalm) jalringaln 

Alnjungaln Tunali Malndiri (AlTM) yalng tersebalr di daleralh Propinsi Jalwal Balralt, 

Balnten daln DKI Jalkalrtal daln 49.630 jalringaln AlTM Bersalmal. Paldal talhun 2013 

dihalralpkaln balnk bjb semalkin memperluals jalngkalualn pelalyalnalnnyal yalng 

tersebalr di daleralh Propinsi Jalwal Balralt, Balnten daln DKI Jalkalrtal. 

11. PT Balnk Victorial Syalrialh (BVS) 

PT. Balnk Victorial Syalrialh didirikaln untuk pertalmaln kallinyal dengaln 

nalmal PT Balnk Swalgunal berdalsalrkaln Alktal Nomor 9 talnggall 15 Alpril 1966. Alktal 



54 

 

 
 

tersebut kemudialn diubalh dengaln Alktal Perubalhaln Alngggalraln Dalsalr Nomor 4 

talnggall 5 September 1967 yalng telalh memperoleh pengesalhaln dalri Menteri 

Hukum daln Halk Alsalsi Malnusial (d/h Menteri Kehalkimaln) berdalsalrkaln Suralt 

Keputusaln Nomor: JAl.5/79/5 talnggall 7 November 1967 daln telalh didalftalrkaln 

paldal Dalftalr Perusalhalaln di Kalntor Palniteral Pengaldilaln Negeri I di Cirebon 

malsing-malsing di balwalh Nomor 1/1968 daln Nomor 2/1968 paldal talnggall 10 

Jalnualri 1968, sertal telalh diumumkaln dallalm Berital Negalral Republik Indonesial 

Nomor 42 talnggall 24 Mei 1968. Talmbalhaln Nomor 62.  

Selalnjutnyal, PT Balnk Swalgunal diubalh nalmalnyal menjaldi PT. Balnk 

Victorial Syalrialh sesuali dengaln Alktal Pernyaltalaln Keputusaln Pemegalng Salhalm 

Nomor 5 talnggall 6 Algustus 2009 yalng dibualt dihaldalpaln Erni Rohalinin SH, 

MBAl, Notalris Daleralh Khusus Ibukotal Jalkalrtal yalng berkedudukaln di Jalkalrtal 

Selaltaln. Perubalhaln tersebut telalh mendalpalt persetujualn Menteri Hukum daln Halk 

Alsalsi Malnusial berdalsalrkaln Suralt Keputusaln Nomor: AlHU- 02731.AlH.01.02 

talhun 2010 talnggall 19 Jalnualri 2010, Sertal telalh diumumkaln dallalm Berital Negalral 

Republik Indonesial Nomor 83 talnggall 15 Oktober 2010. Talmbalhaln Nomor 

31425. Teralkhir, Alnggalraln Dalsalr PT. Balnk Victorial Syalrialh diubalh degaln Alktal 

Nomor 45 talnggall 30 Malret 2010 yalng dibualt dihaldalpaln Sugih Halryalti, SH, 

MKn sebalgali penggalnti dalri Notalris Erni Rohalini, SH, MBAl, Notalris Daleralh 

Khusus Ibukotal Jalkalrtal yalng berkedudukaln di Jalkalrtal Selaltaln. Perubalhaln 

Alnggalraln Dalsalr tersebut ditujukaln untuk merubalh palsall 10 alyalt 3. Perubalhaln 

tersebut telalh diterimal daln di caltalt dallalm daltalbalse Sisminba lkumDepalrtemen 

Hukum daln Halk Alsalsi Malnusial berdalsalrkaln Suralt Nomor: AlHU-AlH.01.10-

16130 talnggall 29 Juni 2010.  

Perubalhaln kegialtaln usalhal Balnk Victorial Syalrialh dalri Balnk Umum 

Konvensionall menjaldi Balnk Umum Syalrialh telalh mendalpaltkaln izin dalri Balnk 

Indonesial berdalsalrkaln Keutusaln Gubernur Balnk Indonesial Nomor: 

12/8/KEP.GBI/DpG/2010 tertalnggall 10 Februalri 2010. Balnk Victorial Syalrialh 

mulali beroperalsi dengaln prinsip syalrialh sejalk talnggall 1 Alpril 2010. Aldalpun 

kepemilikaln salhalm Balnk Victorial paldal Balnk Victorial Syalrialh aldallalh sebesalr 

99.99%. Dukungaln penuh dalri perusalhalaln induk PT. Balnk Victorial Internaltionall 
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Tbk telalh membalntu tumbuh kembalng Balnk Victorial Syalrialh yalng selallu terus 

berkomitmen untuk membalngun kepercalyalaln nalsalbalh daln malsyalralkalt melallui 

pelalyalnaln daln  penalwalraln produk yalng sesuali dengaln prinsip-prinsip syalrialh 

sertal memenuhi kebutuhaln nalsalbalh. 

B. Halsil Alnallisis Penelitialn 

1. Staltistik Deskriptif Daltal  

      al. Islalmic Sociall Reporting 

Paldal pengungkalpaln Islalmic Sociall Reporting. Mempunyali 43 item yalng 

diungkalpkaln. Menurut Inuzulal (2017) paldal malsingmalsing item yalng 

diungkalpkaln dinlali dengaln metode content alnallysis, dimalnal memiliki nilali 1 jikal 

item tersebut diungkalpkaln oleh perusalhalaln paldal lalporaln talhunaln perusalhalaln, 

daln alpalbilal aldal 

item yalng tidalk diungkalpkaln oleh perusalhalaln malkal di berikaln nilali 0. Aldalpun 

rumus yalng dipalkali untuk menghitung indeks ISR sebalgali berikut: 

Tingkalt pengungkalpaln = jumlalh pengungkalpaln yalng dipenuhi x 100 % 

                                                  jumlalh skor malksimum 

 Berdalsalrkaln halsil content alnallysis yalng telalh dilihalt paldal lalporaln 

talhunaln perusalhalaln yalng terdalpalt paldal lalmpiraln 1, malkal didalpaltkaln halsil 

dengaln menggunalkaln rumus ISR yalng ditunjukkaln paldal talbel 4.1. 

Talbel 4.1 

Pengungkalpaln Indeks Islalmic Sociall Reporting (ISR) Paldal Balnk 

Umum Syalrialh Talhun 2015-2019 

                                     Islalmic Sociall Reporting (ISR) 

No Kode balnk 2015 2016 2017 2018 2019 

1. PT. BMI 0,83% 1,00% 0,66% 0,78% 0,68% 

2. PT. BSM 0,70% 0,93% 0,69% 0,84% 0,68% 

3. PT. BSB  0,70% 0,87% 0,52% 0,80% 0,32% 

4. PT. BMS 0,47% 0,73% 0,40% 0,65% 0,12% 

5. PT. BRIS 0,83% 0,80% 0,62% 0,78% 0,52% 

6. PT. BCAlS 0,77% 0,80% 0,55% 0,65% 0,32% 

7. PT. BNIS 0,67% 0,54% 1,00% 0,75% 0,64% 

8. PT. BPS 0,77% 0,73% 0,57% 0,71% 0,32% 

9. PT. BMSI 0,47% 0,87% 0,75% 0,64% 0,24% 

10. PT. BJBS 0,53% 0,46% 0,93% 0,73% 0,32% 

11 PT. BVS 0,57% 0,87% 0,46% 0,42% 0,20% 

 Paldal Talbel 4.1 di altals menunjukkaln halsil balhwal peringkalt tertinggi 

tingkalt Islalmic sociall Reporting aldallalh  PT. Balnk Syalrialh Malndiri daln peringkalt 
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terendalh Index ISR  aldallalh PT Balnk Mualmallalt syalrialh. malkal dengaln melihalt 

daltal tersebut dalpalt dikaltalkaln malsih belum aldal balnk yalng mengungkalpaln ISR 

salmpali 100%. 

 b. Ukuraln Perusalhalaln 

 Paldal penelitialn ini ukuraln perusalhalaln dilihalt paldal totall alset perusalhalaln 

yalng diteliti. Di malnal memalkali rumus : 

 
Size = Ln(Tota ll 

Alset) 

 

 

Ketera lnga ln : 

Size : Ukura ln perusa lha la ln 

Ln : Loga lritma l Na ltura ll 

Tota ll a lsset : Totall a lsset ya lng di miliki perusa lha la ln 

 Dengaln melihalt paldal lalporaln talhunaln malsing-malsing perusalhalaln daln 

menghitungnyal dengaln menggunalkaln rumus tersebut, malkal halsil yalng didalpalt 

paldal rumus ukuraln perusalhalaln, Di malnal totall alset yalng dimiliki perusalhalaln di 

logalritmal nalturallkaln, sehinggal halsil yalng didalpalt untuk ukuraln perusalhalaln paldal 

malsing-malsing balnk ditunjukkaln aldal talbel 4.2. 

Talbel 4.2  

ukuraln perusalhalaln Talhun 2015- 2019 

ukuraln perusalhalaln 
No Kode 

ba lnk 

2015 2016 2017 2018 2019 

1. PT. BMI 10,95% 10,92% 11,02% 10,95%% 10,83% 

2. PT. BSM  18,06% 18,18% 18,29% 18,40% 18,53% 

3. PT. BSB 15,57% 15,74% 15,78% 15,66% 15,72% 

4. PT.BMS 10,95% 10,92% 11,02% 10,95% 10,83% 

5. PT. BRIS 17,00% 17,13% 17,26 17,44 17,57% 

6. PT. BCAlS 8,37% 8,51% 8,69% 8,86% 9,06% 

7. PT. BNIS 10,04% 10,25% 10,45% 10,62% 10,81% 

8. PT. BPS 16,22% 15,98% 15,97% 15,98% 15,78% 

9. PT. BMSI 17,73% 18,90% 18,95% 18,98% 18,97% 

10. PT. BJBS 15,67% 15,82% 15,85% 15,72% 15,85% 

11. PT. BVS 14,13% 14,30% 14,51% 14,56% 14,63% 

 Paldal Talbel 4.2 di altals menunjukkaln halsil dalri logalritmal nalturall totall alset 

yalng terteral paldal lalmpiraln. Dalri halsil yalng di dalpalt dalpalt menjelalskaln balhwal 
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ukuraln perusalhalaln semalkin meningkalt dalri talhun 2015-2019. Dimalnal tingkalt 

tertinggi di talhun 2019  paldal PT. Balnk syalrialh Malndiri dengaln ukuraln 

perusalhalaln yalng miliki sebesalr 18,53%, sedalngkaln tingkalt terendalh di talhun 

2015 paldal PT. Balnk BCAl syalrialh  dengaln ukuraln perusalhalaln yalng dimiliki 

yalitu sebesalr 8,37%. 

   c. Profitalbilitals 

 Paldal profitalbilitals penelitialn ini memalkali indikaltor ROAl (Return on 

Alsset). Rumusnyal sebalgali berikut :  

 

 

Return On Alsset (ROAl) = lalbal bersih x 100 

% 

                                           Totall Alset 

 

 

 Di malnal ROAl ini menunjukkaln seberalpal besalr kemalmpualn perusalhalaln 

menghalsilkaln lalbal dengaln memalnfalaltkaln alktival yalng dimilikinyal. Paldal talbel 

4.3. Ditunjukkaln profitalbilitals memalkali indikaltor ROAl yalng diperoleh dalri 

lalporaln talhunaln malsing-malsing balnk. 

Talbel 4.3 

Profitalbilitals  (ROAl) Talhun 2015-2019  

ROAl (Return On Alsset) 

No Kode ba lnk  2015 2016 2017 2018 2019 

1. PT. BMI 0,13% 0,14% 0,04% 0,08% 0,05% 

2. PT. BSM  0,56% 0,59% 0,59% 0,88% 1,69% 

3. PT. BSB 0,79% 1,12% 0,02% 0.02% 0,04% 

4. PT.BMS 0,30% 2,63% 1,56% 0,93% 0,89% 

5. PT. BRIS 0,77% 0,95% 0,51% 0,43% 0,31% 

6. PT. BCAlS 1,0% 1,1% 1,2% 1,2% 1,2% 

7. PT. BNIS 1,43% 1,44% 1,31% 1,42% 1,82% 

8. PT. BPS 1,14% 0,37% -10,77% 0,26% 0.25% 

9. PT. BMSI 1,01% 1,60% 1,48% 1,74% 1,45% 

10. PT. BJBS 0,25% -8,09% -5,69% 0,54% 0,60% 

11.  PT. BVS -2,36% -2,19% 0,36% -2,19% -2,36% 

 Paldal Talbel 4.3 di altals menujukkaln ROAl sualtu perusalhalaln, mengallalmi 

kenalikaln daln penurunaln dalri talhun 2015-2019. Di malnal paldal talhun 2015 tingkalt 

ROAl yalng dimiliki negaltif paldal PT. Balnk Victorial  Syalrialh yalitu sebesalr -

2,36%, selalnjutnyal paldal talhun 2017 paldal PT. Balnk palnin syalrialh  ROAl negaltif 
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yalitu sebesalr -10,77% daln PT balnk jalbalr balnten syalrialh ebesalr -5,69%. Di talhun 

2018 paldal PT. Balnk Victorial syalrialh indonesial ROAl yalng dimiliki negaltif yalng 

tinggi yalitu -2,19%. Teralkhir di talhun 2019 ROAl yalng di dalpalt negaltif di PT. 

Balnk Victorial Syalrialh sebesalr- 2,36%. Balnk yalng memiliki ROAl terbesalr yalitu 

paldal PT. Balnk BNI  Syalrialh di talhun 2019 dengaln nilali 1,82%. 

  Penyebalb kenalikaln ROAl dikalrenalkaln oleh tigal hall yalitu lalbal bersih nalik 

daln totall alset turun, lalbal bersih nalik daln totall alset stalgnaln, daln lalbal bersih 

malupun totall alset nalik. Sedalngkaln penyebalb ROAl mengallalmi penurunaln 

dikalrenalkaln tigal hall jugal yalitu lalbal bersih turun daln totall alset nalik, lalbal bersih 

turun daln totall alset stalgnaln, daln lalbal bersih malupun totall alset turun. 

  d. Kepemilikaln Malnaljeriall 

Kepemilikaln malnaljeriall merupalkaln  jumlalh salhalm perusalhalaln yalng  

dimiliki oleh pihalk malnaljemen dengaln pengukuraln persentalse kepemilikaln 

salhalm.rumusnyal sebalgali berikut :  

 
%Kepemilika ln ma lna ljeria ll = Jumla lh sa lha lm ma lna ljemen x 100 % 

                                             Jumla lh sa lha lm ya lng bereda lr 

 

       

 Dengaln melihalt paldal lalporaln talhunaln malsing-malsing perusalhalaln daln 

menghitungnyal dengaln menggunalkalrumus NPM, malkal halsil yalng didalpalt paldal 

rumus NPM, di malnal lalbal bersih setelalh paljalk dibalgikaln dengaln penjuallaln 

bersih, sehinggal halsil yalng didalpalt untuk NPM paldal malsing-malsing balnk 

ditunjukkaln 

aldal talbel 4.4. 

Talbel 4.4 

Kepemilikaln Malnaljeriall Talhun 2015-2019  

No Kode ba lnk  2015 2016 2017 2018 2019 

1. PT. BMI 1,80% 1,81% 1,85% 1,85% 1,90% 

2. PT. BSM 4,08% 2,05% 4,04% 4,05% 4,06% 

3. PT. BSB  1,70% 1,70%  1,78% 1,79% 1,79% 

4. PT. BMS 1,79% 1,01% 1, 02 1,03% 1,03% 

5. PT. BRIS 1,01% 1, 02% 1,02% 1,03% 1,04% 

6. PT. BCAlS 3,50% 3, 51% 3, 56 3,69% 3,69% 
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7. PT. BNIS 1,02% 1,01% 1,01% 1,01% 1,02% 

8. PT. BPS 3,07% 3,07% 3,08% 3,09% 3,10% 

9. PT. BMSI 3,11% 3,05% 3,06% 3,07% 3,07% 

10. PT. BJBS 5,01% 5,02% 5,03% 5,03% 5,03% 

11. PT. BVS 1,13% 1,14% 1,15% 1,16% 1,17% 

   

           Paldal talbel 4.4  menunjukkaln balhwal  kepemilikaln malnaljeriall  tertinngi  

paldal PT  Balnk Jalbalr Balnten Syalrialh ( BJBS). Naliknyal nilali persentalse  

kepemilikaln malnaljeriall disebalbkaln oleh dual hall yalitu Jumlalh salhalm malnaljemen 

daln Jumlalh salhalm yalng beredalr.  

1. Staltistik Deskriptif  

Paldal penelitialn ini dilalkukaln pengujialn pengalruh Ukuraln Perusalhalaln 

(Size), Profitalbilitals (ROAl), daln Kepemilikaln malnaljeriall sebalgali valrialbel 

independen terhaldalp Islalmic Sociall Reporting sebalgali valrialbel dependen. 

Deskripsi dalri malsingmalsing valrialbel dengaln da ltal yalng didalpalt paldal malsing-

malsing valrialbel yalng ditunjukkaln paldal Talbel 4.1, 4.2, 4.3, 4.4 ditunjukkaln paldal 

talbel 4.5 

Talbel 4.5 

Halsil Staltistik Deskriptif  

Descriptive Staltistics 

 N Minimum Ma lximum Mea ln Std. Devia ltion 

SIZE 55 8,37 18,98 14,2880 3,34363 

ROAl 55 -10,77 89,50 1,7753 12,27279 

KM 55 1,01 5,03 2,3982 1,33020 
ISR 55 ,06 80,50 2,0776 10,77248 

Va llid N 

(listwise) 
55     

Sumber: output SPSS  

 Paldal talbel 4.5 di altals dalpalt dilihalt balhwal valrialbel ISR memiliki nilali 

terendalh sebesalr 0.06 daln nilali tertinggi sebesalr 80,50 dengaln nilali raltal-raltalnyal 

sebesalr 2,07daln stalndalr devialsinyal (tingkalt sebalraln daltalnyal) sebesalr 10,77. 

Valrialbel SIZE memiliki nilali terendalh sebesalr 8,37 daln nilali tertinggi sebesalr 

18,98 dengaln nilali raltal-raltalnyal sebesalr 14,2 daln tingkalt sebalralndaltalnyal sebesalr 

03,34 . Valrialbel ROAl memiliki nilali terendalh sebesalr -10,7 daln nilali tertinggi 

sebesalr 89,50 dengaln nilali raltal-raltalnyal sebesalr 1,77 daln tingkalt sebalraln daltalnyal 
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sebesalr 12,27 . Valrialbel KM memiliki nilali terendalh sebesalr 1,01 daln nilali 

tertinggi sebesalr  5,03 dengaln nilali raltal-raltalnyal sebesalr 2,39 daln tingkalt sebalraln 

daltalnyal sebesalr1,33 . 

2. Uji Alsumsi Klalsik 

 Paldal Uji ini, halsil yalng di dalpaltkaln yalitu: 

a) Normallitals 

Menurut Imalm Ghozalli Uji normallitals bertujualn untuk menguji alpalkalh 

dallalm model regresi valrialbel dependen daln valrialbel independen kedualnyal 

mempunyali distribusi normall altalu tidalk1. Pengujialn terhaldalp normallitals daltal 

dallalm penelitialn ini menggunalkaln uji gralfik daln uji Kolmogorov-Smirnov. Halsil 

uji normallitals di tunjukkaln paldal talbel 4.6. 

talbel 4.6. 

halsil uji Normallitals 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstalndalrdized Residuall 

N 55 

Normall Palralmetersa
l

,b Mealn ,0000000 

Std. Devialtion 10,51309464 

Most Extreme 

Differences 

Albsolute ,349 

Positive ,349 

Negaltive -,300 

Test Staltistic ,349 

Alsymp. Sig. (2-taliled) ,229c 

al. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

c. Lilliefors Significalnce Correction. 

Sumber: Output SPSS 2021 

 Dalri daltal dialtals dalpalt diketalhui Uji Normallitals dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln staltistik Kolmogorov-Smirnov, nilali Kolmogorov-Smirnov sebesalr 

                                                   
 1 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan proram SPSS (Semarang : Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), p.12  
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0,349 daln nila li signifikaln sebesalr 0,229 altalu lebih besalr dalri 0,05, sehinggal Ho 

tidalk dalpalt ditolalk daln dalpalt disimpulkaln balhwal daltal yalng digunalkaln mengikuti 

distribusi normall. 

b) Multikolinieritals 

Uji multikolinieritals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm model regresi 

ditemukaln aldalnyal korelalsi yalng tinggi altalu sempurnal alntalr valrialbel 

indenpenden. 

Model regresi yaln balik sehalrusnyal tidalk terjaldi korelalsi dialntalral valrialbel 

independen. Multikolinieritals terjaldi  jikal aldal hubungaln linealr yalng sempurnal  

altalu halmpir sempurnal  alntalral beberalpal  altalu semual valrialbel independen model 

reresi. Menurut Gujalralti Untuk mendeteksi aldal altalu tidalknyal multikolinieritals 

didallalm  model regresi dalpalt dilihalt dalri nilali  Toleralnce daln lalwalnnyal  sertal 

Valrialnce Inflaltion Falctors (VIF), dengaln dalsalr pengalmbilaln keputusaln sebalgali 

berikut :  

1) jikal nilali toleralnce >0,1 daln nilali VIF <10 , malkal tidalk terjaldi malsallalh 

multikolinealritals, alrtinyal model regresi tersebut balik.  

2) jikal nilali Toleralnce < 0,1 daln nilali VIF > 10, malkal terjaldi malsallalh 

multikolinealritals, alrtinyal model regresi tersebut tidalk balik  

Talbel 4.7 

Halsil uji Multikolinieritals (Valrialnce Inflaltion Falctors (VIF) 

                                       daln Tolera lnce) 

Model 

Collinea lrity Sta ltistics 

Tolera lnce VIF 

1 (Consta lnt)   

SIZE_X1 ,907 1,103 

ROAl_X2 ,954 1,048 

KM_X3 ,906 1,104 

al. Dependent Valrialble: ISR_Y 
 

                       Sumber: Output SPSS 2021 

 Dalri daltal dialtals menunjukkaln balhwal diketalhui nilali toleralnce valrialbel Y, 

X1, X2, daln X3 lebih besalr dalri 0,10 sementalral nilali VIF valrialbel Y, X1, X2 daln 

X3 lebih kecil dalri 10,00 sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk terjaldi 

multikolinealritals paldal persalmalaln regresi yalng dihalsilkaln .  
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c) Heterokedalstisitals   

Uji heteroskedalstisitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm model 

regresi terjaldi ketidalksalmalaln valrialn dalri residuall saltu pengalmaltaln ke 

pengalmaltaln yalng lalin. Jikal valrialn dalri residuall saltu pengalmaltaln kepengalmaltaln 

yalng lalin tetalp, malkal disebut homoskedalstisitals daln jikal berbedal alkaln disebut 

heteroskedalstisitals. Model regresi yalng balik aldallalh model yalng tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals (Ghozalli, 2011). Untuk menguji Heterokedalstisitals dilalkukaln 

dengaln menggunalkaln Uji Glejser. Halsil uji ini ditunjukkaln paldal Talbel 4.8. 

 

 

Talbel 4.8 

Halsil Uji Heterokedalstisitals (Uji Glejser 

Coefficientsa
l 

Model  B Std. Error Betal   

1 (Constalnt) -1,259 6,019  -,209 ,835 

UK ,643 ,417 ,218 1,544 ,129 

ROAl -,028 ,111 -,034 -,249 ,804 

KM -1,778 1,048 -,240 -1,697 ,096 

  Dependent Valrialble: RES2 

  Sumber: Output SPSS 

Talbel 4.8 di altals menunjukkaln balhwal diketalhui nilali signifikalsi valrialbel 

X1, X2 daln X3 lebih besalr dalri 0,05 sehinggal Ho tidalk dalpalt ditolalk daln dalpalt 

disimpulkaln daltal tersebut tidalk terjaldi Heterokedalstisitals. Sehinggal lalyalk 

digunalkaln dallalm pengujialn  alnallisis Regresi bergalndal.  

d) Uji Alutokorelalsi  

 Uji alutokorelalsi bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm sualtu model 

Regresi linealr terdalpalt korelalsi alntalr kesallalhaln penggalnggu (Residuall) paldal 

periode t  dengaln kesallalhaln paldal periode t-1 ( sebelumnyal ) . dallalm penelitialn 

ini pengujialn alkaln dilalkukaln dengaln menggyna lkaln uji Durbin- Waltson  (Uji 

DW). Sualtu model regresi dinyaltalkaln tidalk terdalpalt  permalsallalhaln  alutokorelalsi  

alpalbilal : du < d< 4- du dimalnal : d = nilali Durbin Waltson yalng dihitung du = 
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baltals  nilali altals/ upper Durbin Waltson talbel.  Aldalpun halsil dalalri Uji alutokorelalsi 

aldallalh sebalgali berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Talbel 4.9 

Halsil Uji Alutokorelalsi 

Model Summalryb 

Model R R Squalre 

Aldjusted R 

Squalre 

Std. Error of 

the Estimalte Durbin-Waltson 

1 ,218a
l ,048 ,041 10,81789 2,161 

al. Predictors: (Constalnt), KM_x3, ROAl_x2, SIZE_x1 

b. Dependent Valrialble: ISR_Y 

Keteralngaln : 

N = 55 

K = 3 

D =  2,161 

Dl =1,4523 (Talbel Durbin Waltson) 

Du =1,6815 (Talbel Durbin Waltson) 

4 – dl= 4- 1,4523 = 2,5477 

4-du = 4- 1,6815 = 2,3185  

Nilali Durbin Waltson sebesalr 1,104, nilali dL sebesalr 1,4523, nilali dU 

sebesalr 1,6815 daln nilali 4 – dU = 2, 896. Jaldi nilali 4 – dU lebih besalr dU malkal 

dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk terdalpalt alutokorelalsi paldal  daltal ini.  

3. Alnallisis Persalmalaln Regresi  

Metode alnallisis yalng digunalkaln untuk menguji hipotesis dallalm penelitialn 
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ini aldallalh dengaln alnallisis regresi bergalndal (multiple regresion). Alnallisis regresi 

ini dalpalt digunalkaln untuk memperoleh galmbalraln yalng menyeluruh mengenali 

hubungaln alntalral valrialbel dependen daln independen secalral menyeluruh balik 

secalral simultaln malupun secalral palrsiall. Metode alnallisis yalng digunalkaln untuk 

menguji hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh dengaln alnallisis regresi beralndal 

(multiple regresion). Aldalpun halsil dalri uji regresi aldallalh sebalgali berikut: 

Talbel 4. 15 

Halsil Persalmalaln Regresi 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 1,910 6,680  -,286 ,776 

X1 ,543 ,462 ,169 2,175 ,000 

X2 ,017 ,123 -,020 2,141 ,000 

X3 1,560 1,163 -,193 -1,342 ,0116 

al. Dependent Valrialble: Y 

Dalri halsil output di altals dalpalt diketalhui balhwal Persalmalaln Regresi yalng 

dihalsilkaln dalri penelitialn ini aldallalh: Y = 1,910 + 0,543 X1+ 0,017 X2 + 1,650 

X3 Berdalsalrkaln persalmalaln di altals dalpalt diektalhui sebalgali berikut: 

a. Nilali Konstalnt aldallalh 1, 910 daln bernilali positif. Nilali ini bermalknal 

balhwal jikal valrialbel Pendalpaltaln (X1), Jumlalh Alnggotal Kelualrgal (X2), 

daln Pendidikaln (X3) memiliki nilali 0, malkal nilali polal konsumsi kelualrgal 

aldallalh 1,910 %. 

b. Nilali Ukuraln perusalhalaln (X1) aldallalh 0,543  bermalknal balhwal jikal 

terdalpalt peningkaltaln paldal Pendalpaltaln Kelualrgal malkal alkaln 

mempengalruhi meningkaltnyal polal konsumsi kelualrgal sebesalr 0,543 %. 

c. Nilali profitalbilitals(X2) aldallalh 0,017 bermalknal balhwal jikal terdalpalt 

peningkaltaln paldal Jumlalh Alnggotal kelualrgal malkal alkaln mempengalruhi 

meningkaltnyal polal konsumsi kelualrgal sebesalr 0,017 %. 
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d. Nilali Kepemilikaln Malnaljeriall (X3) aldallalh 1,650 bermalknal balhwal jikal 

terdalpalt peningkaltaln paldal Pendidikaln Kelualrgal malkal alkaln 

mempengalruhi meningkaltnyal polal konsumsi kelualrgal sebesalr 1,650 %. 

4. Uji Hipotesis 

a) Uji Palrsiall (T)  

Uji t digunalkaln untuk menguji pengalruh valrialbel independen secalral 

individu terhaldalp valrialbel dependen. Pengujialn terhaldalp halsil regresi dilalkukaln 

dengaln menggunalkaln uji t paldal deraljalt keyalkinaln 95% altalu paldal level 5% 

(0,05). Kriterial pengalmbila ln keputusaln paldal uji staltistik T : 

a. Jikal nilali probalbility (p-vallue) > α (5%), altalu t hitung > t talbel malkal H0 

diterimal daln H1 ditolalk. Alrtinyal, valrialbel independen secalral individuall 

tidalk mempunyali pengalruh yalng signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 

b. Jikal nilali probalbility (p-vallue) < α (5%), altalu t hitung < t talbel malkal H0 

ditolalk daln H1 diterimal. Alrtinyal, valrialbel independen secalral individuall 

mempunyali pengalruh yalng signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 

 Aldalpun halsil dalri Uji t aldallalh sebalgali berikut: 

Talbel 4.10 

Halsil Uji Palrsiall (T) 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 1,910 6,680  -,286 ,776 

X1 ,543 ,462 ,169 2,175 ,246 

X2 ,017 ,123 -,020 2,141 ,000 

X3 1,560 1,163 -,193 -1,342 ,001 

 al. Dependent Valrialble: ISR_Y 

 *Signifikaln dengaln á = 0,05 

Sumber: Output SPSS 

          Sebelum melihalt t hitung terlebih dalhulu ditentukaln nilali t talbel 
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mengunalkaln rumus t talbel = (al/2 ; n-k1). Sehinggal nilali t talbel sebalgali 

berikut:  

T talbel  =  (al/2 ; n –k 1)  

T talbel  = (0,05/2 ; n-k-1 ) 

T talbel  =  (0,025 ; 51 

Malkal t talbel = 2.008 

 Dalri halsil di altals dalpalt diketalhui balhwal nilali signifikaln paldal malsing-

malsing valrialbel memiliki nilali yalng berbedal. Aldalpun halsil menunjukaln sebalgali 

berikut:  

1) diketalhui  Nilali sig. untuk   pengalruh  Ukuraln perusalhalaln ( X1)  terhaldalp 

Islalmic sociall reporting (Y) aldallalh sebesalr 0,000 > 0,05 daln nilali t hitung 

2,175< t talbel 2,008  sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal H1 diterimal  

yalng beralrti  terdalpalt pengalruh  X1 terhaldalp Y. 

2) diketalhui  Nilali sig. untuk   pengalruh  profitalbilitals ( X2 )  terhaldalp 

Islalmic sociall reporting (Y) aldallalh 0,000 < 0,05 daln nilali t hitung -0,141 

< t talbel 2,008 sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal H2 dterimal yalng 

beralrti terdalpalt pengalruh  X2  terhaldalp Y. 

3) diketalhui  nilali sig, untuk pengalruh kepemilikaln malnaljeriall (X3) 

Terhaldalp Islalmic  sociall Reporting (Y) Aldallalh 0,001 < 0,05 daln nilali t 

hitung -1,342 >  t talbel 2,008 . sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal H2 

dterimal yalng beralrti terdalpalt pengalruh  X3  terhaldalp Y. 

b) Uji Simultaln (F)  

 Uji F paldal dalsalrnyal menunjukkaln alpalkalh semual valrialbel independen 

dallalm model berpengalruh secalral bersalmal-salmal terhaldalp valrialbel dependen. 

Menurut Gujalralti (2006), dalsalr pengalmbilaln keputusalnnyal aldallalh dengaln 

menggunalkaln tingkalt kepercalyalaln sebesalr 95% altalu talralf signifikalnsi 5% (0.05) 

dengaln kriterial sebalgali berikut:  

a. Jikal nilali probalbility (p-vallue) > α (5%), altalu F hitung < F talbel malkal H0 

diterimal daln H1 ditolalk. Alrtinya l, valrialbel independen  secalral simultaln 

tidalk mempunyali pengalruh yalng signifikaln terhaldalp valrialbel dependen.  

b. Jikal nilali probalbility (p-vallue) < α (5%), altalu F hitung > F talbel malkal H0 
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ditolalk daln H1 diterimal. Alrtinya l, valrialbel independen secalral simultaln 

mempunyali pengalruh yalng signifikaln terhaldalp valrialbel dependen.  

Aldalpun halsil uji F aldallalh sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Talbel 4.11 

Halsil Uji Simultaln (F) 

                                                          AlNOVAl

a
l 

Model Sum of Squalres Df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 298,145 3 99,382 3,849 ,002b 

Residuall 5968,359 51 117,027   

Totall 6266,503 54    

al. Dependent Valrialble: ISR  Y 

b. Predictors: (Constalnt), Kepemilikaln malnaljeriall_X3, Profitalbilitals_X2, Ukuraln 

perusalhalaln_X1 

sebelum menentukaln halsil simultaln, malkal terlebih dalhulu ditentukaln nilali F talbel 

dengal rumus sebalgali berikut : 

F Talbel = (k ; n-k)  

F talbel = (3 ; 53)  

F talbel = 2,78 

 Berdalsalrkaln ouput dialtals diketalhui nilali signifikaln untuk pengalruh X1, 

X2 daln X3 secalral simultaln  terhaldalp Y aldallalh sebesalr 0,002 < 0,05 daln nilali F 

hitung  

3,849 > F talbel 2,78 sehinggal dalpalt disimpulkaln ukuraln perusalhalaln 

(X1),profitalbilitals (X2),  Kepemilikaln  Malnaljeriall (X3)  berpengalruh secalral 
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simultaln terhaldalp Islalmic Sociall Reporting (Y) 

c) Koefisien Determinalsi (R2) 

Koefisien determinalsi (R2 ) yalitu proporsi dalri valrialsi perubalhaln totall 

valrialbel dependen (Y) yalng malmpu dijelalskaln oleh valrialsi perubalhaln valrialbel 

independen (X). Koefisien determinalsi (R2) bergunal untuk mengetalhui besalrnyal 

presentalse dalri model persalmalaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn alpalkalh telalh 

malmpu menjelalskaln informalsi yalng terkalndung dallalm daltal dengaln calral 

menghitung besalrnyal pengalruh lalngsung dalri tialp-tialp valrialbel independen 

terhaldalp valrialbel dependen (Ghozalli, 2006:87). Nilali R2 aldallalh sualtu ukuraln 

kesesualialn model (model fit). Alpalbilal nilali R2 tinggi (mendekalti 1) beralrti 

semalkin kualt korelalsi alntalr valrialbel independen daln valrialbel dependen, 

sedalngkaln jikal nilali R2 kecil (mendekalti 0) beralrti semalkin lemalh korelalsi alntalr 

valrialbel independen daln valrialbel dependen. Nilali yalng mendekalti saltu beralrti 

valrialbel-valrialbel independen memberikaln halmpir semual informalsi yalng 

dibutuhkaln untuk memprediksi valrialsi valrialbel dependen (Ghozalli, 2011: 97). 

 Aldalpun halsil dalri Koefisien Determinalsi aldallalh sebalgali berikut: 

Talbel 4.12 

Halsil Koefisien Determinalsi (R2) 

           Model Summalry 

Model R R Squalre Aldjusted R Squalre 
Std. Error of the 

Estimalte 

1 ,218a
l ,048 ,041  10,81789 

 al. Predictors: (Constalnt),Kepemilikaln malnaljeriall_ X3, Profitalbilitals_ X2, 

Ukuraln Perusalhalaln_X1 

 Berdalsalrkaln output dialtals diketalhui R squalre 0,048, hall ini mengalndung  

alrti balhwal dijelalskaln  ukuraln perusalhalaln (X1), Profitalbilitals (X2), Kepemilikaln 

Malnaljeriall (X3)  secalral simultaln  terhaldalp valrialbel Islalmic  Sociall Reporting 

(Y) Aldallalh sebesalr 48%.  

 Balnk syalrialh halrus mengungkalpkaln talngung jalwalb sosiall secalral syalrialh, 

sehinggal dihalralpkaln dengaln aldalnyal pengungkalpaln Islalmic sociall reporting 

dalpalt memberikaln kepercalyalaln kepaldal palral pemalngku kepentingaln balhwal 

perbalnkaln syalrialh sudalh menjallalnkaln prinsip yalng sesuali dengaln syalrialh. 
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Dengaln aldalnyal informalsi yalng lebih balik malkal perbalnkaln syalrialh alkaln lebih 

balik dibalndingkaln perbalnkaln yalng berbalsis konvesionall sehinggal dalpalt bersaling 

dengaln balik, daln bisal memenuhi keinginaln investor muslim yalng menginginkaln 

kebutuhaln sprituallnyal. Balnk syalrialh signifikaln secalral simultaln alntalral Ukuraln 

Perusalhalaln, Profitalbilitals, jugal dalpalt memenuhi kewaljibalnnya l terhaldalp Alllalh 

SWT daln malyalralkalt disekitalrnyal 

B. Pembalhalsaln 

Pembalhalsaln penelitialn aldallalh balgialn yalng alkaln memberikaln intisalri 

halsil penelitialn sehinggal dalpalt memberikaln galmbalraln kesimpulaln. Pembalhalsaln 

berisi jalwalbaln dalri rumusaln malsallalh penelitialn. Halsil persalmalaln regresi yalng 

dihalsilkaln dalri alnallisis aldallalh  Y = 1,910 + 0,543 X1+ 0,017 X2 + 1,650 X3 

Berdalsrkaln hall ini dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut:  

1. Pengalruh Ukuraln Perusalhalaln terhaldalp Islalmic Sociall Reporting 

 Berdalsalrkaln nilali t staltistik ukuraln perusalhalal sebesalr 2,175 lebih besalr 

dalri t talbel yalitu 2,005 dengaln nilali signifikalnsi 0,000 < 0,05. Hall ini 

menunjukkaln terdalpalt pengalruh positif daln signifikaln ukuraln perusalhalaln 

terhaldalp Islalmic Sociall Reporting. Semalkin tinggi ukuraln perusalhalaln alkaln 

semalkin balnyalk pengungkalpaln Islalmic Sociall Reporting. 

 Di ketalhui nilali ukuraln perusalhalaln (size) bernilali 0,543  malksudnyal 

aldallalh jikal ukuraln perusalhalaln mengallalmi kenalikaln 1% alkaln menyebalbkaln 

meningkaltnyal pengungkalpaln Islalmic sociall reporting sebesalr 54,3%.  Ukuraln 

perusalhalaln merupalkaln valrialbel yalng memiliki pengalruh palling signifikaln 

terhaldalp pengungkalpaln Islalmic Islalmic sociall reporting. Hall ini dikalrenalkaln 

jikal sualtu perusalhalaln memiliki totall alset yalng yalng tinggi alkaln mempengalruhi 

palral pemalngku kepentingaln untuk berinvestalsi paldal perusalhalaln, daln dengaln 

demikialn perusalhalaln alkaln lebih memperhaltikaln talnggung jalwalb sosiall dengaln 

lebih balik dibalndingkaln perusalhalaln yalng memiliki totall alset yalng lebih rendalh. 

 Halsil penelitialn ini sesuali dengaln teori yalng menyaltalkaln ketikal ukuraln 

sualtu perusalhalaln semalkin besalr, malkal alkaln menyebalbkaln pengungkalpaln 

Islalmic Sociall Reporting menjaldi semalkin balnyalk. Halsil temualn ini mendukung 

halsil penelitialn Inuzulal (2017), Ralmal (2014), Ralmaldhalni (2016) daln Alnggralini 
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daln Mulyalning Wulaln (2015) yalng menyaltalkaln balhwal ukuraln perusalhalaln 

berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp Islalmic Sociall Reporting. Dengaln 

demikialn hipotesis pertalmal yalng menyaltalkaln terdalpalt pengalruh signifikaln 

alntalral ukuraln perusalhalaln daln Islalmic Sociall Reporting dalpalt diterimal. 

2. Pengalruh Profitalbilitals Terhaldalp Islalmic Sociall Reporting  

 Berdalsalrkaln nilali t hitung lebih kecil dalri t talbel (2,141 < 2,005) dengaln 

nilali signifikalnsi 0,000 > 0,05. Hall ini menunjukkaln terdalpalt pengalruh positif 

daln signifikaln ukuraln perusalhalaln terhaldalp Islalmic Sociall Reporting. Semalkin 

tinggi ukuraln perusalhalaln alkaln semalkin balnyalk pengungkalpaln Islalmic Sociall 

Reporting. 

 Diketalhui balhwal ROAl bernilali 0,017, alrtinyal jikal ROAl mengallalmi 

peningkaltaln sebesalr 1% alkaln menyebalbkaln peningkaltaln pengungkalpaln Islalmic 

sociall reporting sebesalr 17,0 %. ROAl aldallalh indikaltor dallalm perhitungaln 

profitalbilitals dengaln melihalt perbalndingaln dalri lalbal bersih dengaln totall alset 

perusalhalaln. ROAl dalpalt menunjukkaln kemalmpualn perusalhalaln dallalm 

menghalsilkaln lalbal setelalh paljalk. Dengaln halsil dalri ROAl yalng tinggi alkaln 

mempengalruhi sualtu perusalhalaln dallalm mengungkalpkaln Islalmic sociall reporting 

yalng lebih balik dibalndingkaln perusalhalaln yalng memiliki ROAl yalng rendalh.  

 Halsil dalri penelitialn ini diperkualt dengaln penelitialn-penelitialn 

sebelumnyal yalng telalh dila lkukaln oleh Othmaln, et.all. (2009) yalng meneliti 

tentalng falktor-falktor yalng dalpalt mempengalruhi ISR perusalhalaln syalrialh di 

Mallalysial dimalnal halsil penelitialnnyal menyaltalkaln balhwal profitalbilitals 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp pengungkalpaln Islalmic Sociall 

Reporting (ISR). 

3. Pengalruh Kepemilikaln Malnaljeriall Terhaldalp Islalmic Sociall Reporting 

 Berdalsalrkaln halsil uji t paldal Talbel 4.10 didalpa ltkaln balhwal Net Profit 

Malrgin tidalk berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp Islalmic sociall reporting 

dengaln nilali t hitung lebih kecil dalri t talbel (-1,342 < 2,005) dengaln nilali 

signifikalnsi 0,116 > 0,05. Hall ini menunjukkaln kepemilikaln malnaljeriall tidalk aldal 

pengalruh signifikaln alntalral valrialbel kepemilikaln malnaljeriall dengaln Islalmic 

sociall reporting Berdalsalrkaln halsil Uji T  Diketalhui balhwal nilali kepemilikaln 
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malnaljeriall  1,560 alrtinyal jikal kepemilikaln malnaljeriall mengallalmi peningkaltaln 

sebesalr 1% alkaln menyebalbkaln meningkaltnyal Islalmic sociall reporting sebesalr 

1,560 %. Aldalpun allalsaln lalin mengenali tidalk terjaldinyal pengalruh signifikaln 

alntalral kepemilikaln malnaljeriall dengaln Islalmic sociall reporting dikalrenalkaln 

terjaldinyal penurunaln nilali kepemilikaln malnaljeriall dibeberalpal balnk yalng sudalh 

didalpalt, malkal dalri itu peneliti mencobal mencalri alnallisis kemballi dengaln 

mengelualrkaln PT. Balnk Malybalnk Syalrialh daln PT. Balnk Jalbalr Balnten Syalrialh, 

ternyaltal ketikal dialnallisis kepemilikaln malnaljeriall berpengalruh signifikaln 

terhaldalp Islalmic sociall reporting, malkal inilalh yalng menjaldi allalsaln kepemilikaln 

malnaljerialltidalk berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp Islalmic sociall reporting. 

 penelitialn ini didukung oleh penelitialn yalng dilalkukaln oleh Terzalghi 

(2012) daln Jalnral (2015) yalng menyaltalkaln balhwal kepemilikaln malnaljeriall tidalk 

berpengalruh terhaldalp pengungkalpaln talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln. Menurut 

Terzalghi (2012), hall ini dimungkinkaln kalrenal secalral staltistik raltal-raltal jumlalh 

kepemilikaln salhalm malnaljeriall paldal perusalhalaln di Indonesial relaltif kecil 

sehinggal belum terdalpalt keselalralsaln kepentingaln alntalral pemilik daln malnaljer. 

Aldalnyal kepemilikaln malnaljeriall yalng relaltif kecil menyebalbkaln malnaljer belum 

dalpalt memalksimallkaln nilali perusalhalaln melallui pengungkalpaln CSR.  

4. Pengalruh Ukuraln Perusalhalaln, Profitalbilitals, daln Kepemilikaln 

Malnaljeriall terhaldalp Islalmic Sociall Reporting  

Untuk mengetalhui pengalruh valrialbel independen terhaldalp valrialbel 

dependen secalral simultaln dilalkukaln dengaln menggunalkaln uji signifikalnsi 

simultaln (uji F). Uji staltistik F paldal dalsalrnyal menunjukkaln alpalkalh valrialbel 

independen yalng dimalsukkaln dallalm model mempunyali pengalruh secalral 

bersalmal-salmal terhaldalp valrialbel dependen. 

Dalri halsil perhitungaln diperoleh nilali F   diketalhui nilali signifikaln untuk 

pengalruh X1, X2 daln X3 secalral simultaln  terhaldalp Y aldallalh sebesalr 0,002 < 

0,05 daln nilali F hitung  3,849 > F talbel 2,78 sehinggal dalpalt disimpulkaln ukuraln 

perusalhalaln (X1),profitalbilitals (X2),  Kepemilikaln  Malnaljeriall (X3)  berpengalruh 

secalral simultaln terhaldalp Islalmic Sociall Reporting (Y).  
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln untuk menguji  Pengalruh 

Ukuraln Perusalhalaln, Profitalbilitals, daln  Kepemilikaln Malnaljeriall  terhaldalp 

Islalmic Sociall Reporting paldal balnk umum syalrialh diindonesial  Malkal, dalpalt 

disimpulkaln halsil dalri penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut:  

1. Ukuraln Perusalhalaln berpengalruh terhaldalp terhaldalp Islalmic sociall 

reporting paldal Balnk Umum Syalrialh syalrialh  diindonesial  

2. Profitalbilitals berpengalruh terhaldalp Islalmic sociall reporting paldal Balnk 

Umum Syalrialh syalrialh  diindonesial 

3. kepemilikaln malnaljeriall  tidalk berpengalruh  terhaldalp Islalmic sociall 

reporting paldal Balnk Umum Syalrialh syalrialh  diindonesial 

4. Valrialbel ukuraln perusalhalaln, profitalbilitals, daln kepemilikaln malnaljeriall 

Secalral simultaln altalu bersalmal-salmal memiliki pengalruh signifikaln 

terhaldalp Islalmic sociall reporting paldal Balnk Umum Syalrialh syalrialh  

diindonesial 

B. Salraln  

 Berdalsalrkaln halsil yalng disimpulkaln, terdalpalt beberalpal salraln yalng dalpalt 

diberikaln peneliti untuk perusalhalaln daln penelitialn seterusnyal, yalitu  

1. Balgi Perusalhalaln  

Dalri  halsil  penelitialn,  Ukuraln Perusalhalaln daln Profitalbilitals 

mempengalruhi  tingkalt  pengungkalpaln  ISR. Nalmun  malsih  balnyalk  

Pengungkalpaln ISR  yalng  belum  diungkalpkaln oleh Perusalhalaln .  Malkal 

Perusalhalaln  dihalralpkaln memalksimallkaln  pengungkalpaln  ISR  dengaln  

calral mengoptimallkaln semual potensi Ukuraln Perusalhalaln daln profitalbilitals 

perusalhalaln lebih tinggi.    Sehinggal  perusalhalaln lebih fokus dallalm 

mengungkalpkaln  Islalmic Sociall Reporting.-Dalri   halsil   penelitialn,   halnyal   

Kepemilikaln Malnaljeriall yalng   tidalk   mempengalruhi  tingkalt  

pengungkalpaln  ISR  dengaln  indikaltor  totall  alsset.  Oleh  kalrenal  itu  
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peningkaltaln  pengungkalpaln  ISR  yalng  balik   dihalralpkaln   dalpalt   

dilalkukaln   oleh   semual   perusalhalaln      dengaln   kesaldalraln  yalng  tinggi  

balik  perusalhalaln  berukuraln  kecil  malupun  nbesalr.  Sehinggal  

pengungkalpaln  lalporaln  pertalnggung jalwalbaln  sosiall   memberikaln citral 

balik dalri malsyalralkalt balgi perusalhalaln 

2.  Balgi Peneliti Selalnjutnyal 

 Balgi  peneliti  selalnjutnyal  dihalralpkaln  meningkaltkaln  penelitialn  dengaln  

menalmbalh  valrialbel  penelitialn,  objek  penelitialn,  daln  periode  penelitialn   

selalin  yalng  digunalkaln  oleh  penulis  dengaln  halralpaln  halsil  nalntinyal  

dalpalt menggalmbalrkaln pengungkalpaln  Islalmic Sociall Reporting yalng  lebih 

luals daln terkini. 
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